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This research was conducted by studying literatures on 
laying ducks. The purpose of this study was to determine the 
levels of addition of organic acids as acidifiers feed on the 
production performance of laying ducks as a substitute feed 
additive. The materials used are laying ducks and acidifier. This 
study used the descriptive qualitative. A range of data collected 
were then analysed using an analysing technique that uses 
purposive sampling and semi-structured methods. The research 
method was conducted in two stages. Initially, data reduction 
was done by editing and summarizing literatures used to obtain 
the primary data. In the second stage, the data were collected 
and reviewed in this research from the definition, general 
knowledge, and comparing result and discussion on the 
literature that has been obtained. The data collected were feed 
consumption, Hen Day Production (HDP), Food Conversion 
Ratio (FCR), egg mass, mortality, and egg quality. The addition 
of an acidifier to HDP also had a significant effect (P<0.05). 
This result was supported by the study of Gama (2000) using a 
vii 
mixed organic acid (Laynexa) 0.05%. The research of the effect 
of adding an acidifier to feed consumption by Mulyani (2013) 
gave no significantly different (P>0.05). However, a study by 
Rafacz (2005) using dietary supplements with a citric acid 
content of 2-6% showed significant results (P<0.05) on feed 
consumption. Based on research conducted by Natsir and Osfar 
(2005), it has proven that lactic acid and citric acid can inhibit 
the activity of pathogenic bacteria Escherichia coli and 
Salmonella sp while non-pathogenic have shown growth 
activity. This literature study shows that the use of an acidifier 
in feed can replace antibiotics as an additive in laying duck 
feeds. In addition to that, the use of an acidifier can affect in 
laying ducks at 0.2% and 0.3% concentrations of organic acids. 
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RINGKASAN 
Itik merupakan salah satu jenis ternak unggas yang 
memiliki peranan sangat besar bagi peningkatan pangan bergizi 
tinggi maupun peningkatan pendapatan masyarakat. Populasi 
itik di Indonesia berdasarkan badan statistik peternakan dan 
kesehatan hewan pada tahun 2018 sebesar 51.239.185 dan 
sebanyak 19.35% dari 793.800ton kebutuhan telur di Indonesia 
diperoleh dari telur itik. Semakin bertambahnya populasi itik 
setiap tahun, terdapat permasalahan yang sering menjadi 
kendala yaitu pakan. Antibiotik sebagai bahan aditif pakan 
dapat meningkatkan produktifitas, tetapi penggunaannya 
dianggap berbahaya karena dapat meninggalkan residu 
antibiotik didalam karkas ternak. Acidifier dapat menjadi opsi 
alternatif dalam upaya perbaikan kualitas pakan. Acidifier 
memiliki peran yang penting terhadap kestabilan pH pada 
saluran pencernaan ternak unggas, dan juga dapat 
meningkatkan populasi mikroflora yang bermanfaat bagi 
pencernaan. Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur 
terhadap itik petelur. Materi yang digunakan adalah pakan 
komersil, pakan basal dan acidifier. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode 
tersebut dihasilkan dari berbagai pengumpulan data dengan 
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menggunakan purposive sampling dan semi terstruktur sebagai 
teknik analisis 
Data dan informasi yang diperoleh penulis dibagi 
melalui dua tahapan. Tahapan pertama adalah reduksi data 
seperti penyuntingan dan meringkas, lalu ditemukan data utama 
atau dapat disebut inti penulisan dari berbagai literature yang 
meliputi: jurnal, buku dan hasil penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan Google scholar dan Science direct. Hal 
tersebut sangat mempermudah penulis untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan seperti: Kecernaan protein, HDP, FCR, 
Egg mass, mortalitas, konsumsi pakan, dan produksi telur. 
Sehingga dapat menyajikan hasil analisa penggunaan acidifier 
terhadap produksi itik petelur sesuai dengan fakta, berdasarkan 
hasil pengamatan terdahulu kemudian dianalisa dan dapat 
ditarik suatu kesimpulan. Tahapan kedua dilakukan peninjauan 
dan pengumpulan data, seperti membandingkan hasil dan 
pembahasan pada literatur yang telah diperoleh. Cara ini dinilai 
dapat membantu meneliti tentang kualitas kesehatan sebagai 
pangan fungsional, serta memberikan penjelasan yang 
mendalam dalam menanggapi permasalahan yang ditonjolkan 
dalam rumusan masalah. 
Penambahan acidifier terhadap FCR memberikan 
pengaruh yang nyata (P<0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Abbas (2013) menggunakan ayam petelur 
berumur 68 minggu yang diberikan air minum dengan kadar 
asam format 1.5mL dapat meningkatkan konversi pakan pada 
ayam petelur secara signifikan (P≤0,05).  
Penambahan acidifer terhadap HDP juga memberikan 
pengaruh yang nyata (P<0,05). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Gama (2000) menggunakan asam organik 
campuran (Laynexa) yang terdiri dari asam fumarat (0,5%), 
asam laktat (5,13%), asam sitrat (5,44%) dan asam askorbat 
(1,2%) dengan proporsi 0,05% menunjukan bahwa produksi 
telur lebih baik pada unggas yang diberi asam organik (P<0,05). 
Namun kualitas dan berat telur tidak dipengaruhi oleh 
x 
suplementasi zat aditif ini. Dengan demikian, dapat dilihat 
bahwa asam organik memiliki efek perlindungan, menunjukkan 
bahwa, respons terhadap kondisi saluran pencernaan yang lebih 
baik yang disediakan oleh asam organik serupa dengan apa 
yang telah diamati untuk produksi telur. 
Penambahan Acidifier terhadap Egg Mass memberian 
pengaruh yang nyata (P<0,05). Dengan pemberian optimal 
adalah pakan basal yang diberikan penambahan 0,3% asam 
format dan asam fumarat. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Abbas (2013) menggunakan ayam petelur berumur 
68 minggu mengonsumsi air minum yang mengandung asam 
format dengan kadar 0,5, 1,0 dan 1,5 mL menunjukkan bahwa 
ayam petelur yang mengkonsumsi air minum dengan perlakuan, 
memberikan hasil sangat nyata (P ≤ 0,05) dibandingkan dengan 
tanpa perlakuan terhadap egg mass ayam petelur 
Pada penambahan acidifier terhadap berat telur tidak 
memberikan pengaruh yang nyata. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Isnaini (2015) dengan menggunakan acidifier 
merk Kimera dengan pencampuran pakan basal + 0.4% 
acidifier, pakan basal + 0,2% acidifier + ragi tape 0,1% 
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan 
hasil tertinggi sebesar 63,09±1,26g dan terendah sebesar 
60,47±1,59 g. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kabir et al 
(2010), Haqza (2020) juga memberikan hasil yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Penelitian terdahulu yang dilaksanakan 
oleh Septiana, dkk (2014), Nurul (2017), Masjid (2017). Juga 
tidak memberikan pengaruh pada warna kuning telur, volume 
putih telur. Akan tetapi, pada penelitian indeks kuning telur 
yang dilaksanakan oleh Yalcin, dkk (1997) memberikan hasil 
yang berbeda sangat nyata (P<0,01). Begitupun dengan volume 
kuning telur, penelitian yang dilakukan oleh Natsir dkk (2015) 
menggunakan perlakuan 1,0% dengan mencampurkan 
acidifier, bawang putih dan phyllanthus niruri L dengan 
campuran perbandingan ratio 4:3 dapat mempengaruhi volume 
kuning telur berbeda nyata signifikan (P<0,05) diduga pengaruh 
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bawang putih dan fitobiotik dapat mempengaruhi volume 
kuning telur untuk penyerapan nutrisi pakan. 
Efek penambahan acidifier terhadap konsumsi pakan 
oleh Mulyani (2013) memberikan hasil yang tidak berebeda 
nyata (P>0,05). Akan tetapi pada penelitian oleh oleh rafacz 
(2005) dengan menggunakan suplemen makanan dengan 
kandungan asam sitrat 2-6% menunjukkan hasil signifikan 
(P<0,05) terhadap konsumsi pakan, penambahan bobot badan, 
efisiensi pakan atau konvesi pakan pada ayam. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Natsir dan 
Osfar (2005). Membuktikan penggunaan asam laktat dan asam 
sitrat dapat menghambat aktivitas bakteri patogen E.Coli dan 
Salmonella sedangkan bakteri non patogen Lactobacillus dan 
Bacillus sp terjadi aktivitas pertumbuhan. Hal ini dapat 
meningkatkan kesehatan ternak dan menekan angka mortalitas 
pada ternak. Tidak seperti penelitian yang dilakukan Abbas 
(2013) menggunakan ayam petelur berumur 68 minggu 
mengonsumsi air minum yang mengandung asam format tidak 
memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap mortalitas 
pada ayam. Penelitian tersebut membuktikan bahwa asam 
format tidak mempengaruhi mortalitas pada ayam petelur fase 
finisher. 
Hasil studi litaratur ini bahwa penggunaan acidifier 
dalam pakan dapat menggantikan antiobiotik sebagai aditif 
dalam pakan itik petelur. Selain itu juga Penggunaan acidifier 
dapat mempengaruhi kualitas telur, produksi telur, mortalitas, 
FCR, HDP, dan Egg mass pada itik petelur pada konsentrasi 





RIWAYAT HIDUP ................................................................ i 
KATA PENGANTAR ........................................................... ii 
ABSTRACT .......................................................................... vi 
RINGKASAN ...................................................................... viii 
DAFTAR ISI ........................................................................ xii 
DAFTAR GAMBAR ........................................................... xv 
DAFTAR TABEL ............................................................... xvi 
DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL .......................... xxi 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang ........................................................... 1 
1.2  Rumusan Masalah ....................................................... 3 
1.3  Tujuan Penelitian ........................................................ 3 
1.4  Manfaat Penelitian ...................................................... 3 
1.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan .................................... 3 
1.4.2 Bagi Masyarakat ............................................... 4 
1.5  Kerangka Pikir ............................................................ 4 
1.6  Hipotesis ..................................................................... 8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Asam Organik ............................................................. 9 
2.1.1  Acidifier ......................................................... 10 
2.1.1.1 Asam Format ..................................... 15 
2.1.1.2  Asam Asetat ...................................... 15 
2.1.1.3  Asam Laktat ....................................... 15 
2.1.1.4  Asam Sitrat ........................................ 16 
2.1.1.5  Asam Fumarat ................................... 16 
2.2 Mekanisme Acidifier ................................................. 17 
2.2.1  Aplikasi pada air minum ................................ 17 
2.2.2  Aplikasi Pada Pakan ....................................... 17 
2.2.3 Dampak Pada Metabolisme dan 
Pertumbuhan ................................................... 18 
2.3 Itik Petelur ................................................................ 19 
xiii 
Isi Halaman 
2.3.1  Karakteristik Itik Petelur .................................20 
2.3.1.1  Itik Tegal ............................................21 
2.3.1.2 Itik Mojosari .......................................22 
2.3.1.3  Itik Magelang .....................................23 
2.3.2 Kebutuhan Nutrisi dan Pakan Itik Petelur .......24 
2.3.3  Pemberian Air Minum ....................................27 
2.4  Penampilan Produksi Itik Petelur ..............................28 
2.5  Studi Pustaka .............................................................32 
2.5  Studi Pustaka .............................................................32 
BAB III  MATERI DAN METODE PENELITAN 
3.1  Materi Penelitian .......................................................38 
3.2  Metode Penelitian ......................................................38 
3.3  Metode Pengumpulan Data .......................................38 
3.3.1  Studi Pustaka ...................................................38 
3.3.2  Studi Literatur .................................................39 
3.3.3 Internet Searching ...........................................40 
3.4  Metode Analisis .........................................................40 
3.5  Batasan Istilah ...........................................................41 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Penambahan Acidifier Terhadap Sistem Kecernaan 
Dan Metabolisme Dan Uji Aktivitas Anti Bakteri 
Patogen Dan Non Patogen .........................................44 
4.2 Acidifier Terhadap Daya Serap Protein Pada Itik 
Petelur ........................................................................50 
4.3 Pengaruh Penambahan Acidifier terhadap Feed 
Conversion Ratio (FCR) Itik Petelur .........................55 
4.3 Pengaruh Penambahan Acidifier terhadap Feed 
Conversion Ratio (FCR) Itik Petelur .........................55 
4.4 Penambahan Acidifier Terhadap Hen Day 
Production (HDP) .....................................................59 
4.4 Penambahan Acidifier Terhadap Hen Day 
Production (HDP) .....................................................59 
xiv 
Isi Halaman 
4.5 Penambahan Acidifier terhadap Egg Mass itik 
petelur ....................................................................... 64 
4.5 Penambahan Acidifier terhadap Egg Mass itik 
petelur ....................................................................... 64 
4.6 Penambahan Acidifier Terhadap Kualitas Telur ....... 68 
4.6.1 Pengaruh Acidifier Terhadap Berat telur ........ 68 
4.6.2 Pengaruh Acidifier Terhadap Warna Kuning 
Telur, Volume Kuning Telur, Volume Putih 
Telur, Indeks Kuning Telur dan Indeks Putih 
Telur ............................................................... 74 
4.6.2.1 Pengaruh Acidifier Terhadap Warna 
Kuning Telur ..................................... 74 
4.6.2.2 Pengaruh Acidifier Terhadap 
Volume Kuning Telur ........................ 79 
4.6.2.3 Pengaruh acidifier terhadap volume 
putih telur ........................................... 84 
4.6.2.4 Pengaruh Acidifier Terhadap Indeks 
Kuning Telur ..................................... 89 
4.6.2.5 Pengaruh Acidifier Terhadap Indeks 
Putih Telur ......................................... 94 
4.7 Penambahan Acidifier Terhadap Konsumsi Pakan 
Itik Petelur ................................................................ 99 
4.8 Penambahan Acidifier Terhadap Mortalitas Itik 
Petelur ..................................................................... 104 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan ............................................................. 112 
5.2  Saran ....................................................................... 112 





1. Kerangka Pikir Studi Literatur .............................................8 
2. Mekanisme acidifier dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen ..................................................................11 
3. Efek acidifier pada kecernaan nutrisi .................................12 
4. Itik Tegal ............................................................................22 
5. Itik Mojosari .......................................................................22 






1.  Formula dan Karakteristik Kimia Acidifier ................... 14 
2.  Kebutuhan Nutrisi Itik Petelur ....................................... 25 
3. Kebutuhan Pakan Itik Petelur Sesuai Tahapan 
Pertumbuhan .................................................................. 27 
4. Rekapitulasi Studi Pustaka............................................. 32 
5.  Rekapitulasi Studi Pustaka............................................. 32 
6.  Rekapitulasi Studi Pustaka............................................. 34 
7.  Rekapitulasi Studi Pustaka............................................. 35 
8.  Rekapitulasi Studi Pustaka............................................. 36 
9.  Diameter Penyerapan Asam Sitrat Dalam Uji 
Aktivitas Anti Bakteri (cm) ........................................... 45 
10. Hasil penelitian rataan nilai ME, MEn, DCP dan DCPf
 ....................................................................................... 46 
11.  Penelitian Relevan Terhadap Sistem Kecernaan dan 
Metabolisme dan Uji Aktivitas Anti Bakteri Patogen 
dan Non Patogen ............................................................ 49 
12. Hasil penelitian rataan nilai ME, MEn, DCP dan DCPf
 ....................................................................................... 51 
13. Tabel hasil penelitian kecernaan protein terhadap itik .... 51 
14. Hasil penelitian suplementasi asam sitrat terhadap 
pertumbuhan unggas ...................................................... 52 
15. Penelitian Relevan Terhadap Daya Serap Protein Pada 
Itik Petelur ..................................................................... 53 
16. Penelitian Relevan Terhadap Feed Conversion Ratio 
(FCR) Itik Petelur .......................................................... 55 
xvii 
Tabel Halaman 
17. Hasil penelitian penambahan acidifier terhadap 
penampilan itik petelur ...................................................55 
18.  Hasil penelitian efek pemberian asam format pada 
pemberian air minum ......................................................56 
19.  Hasil penelitian yang dilakukan .....................................58 
20. Hasil penelitian penambahan acidifier terhadap 
penampilan itik petelur ...................................................59 
21.  Hasil Penelitian perlakuan pakan terhadap kenaikan 
berat telur. .......................................................................60 
22. Hasil penelitian campuran acidifier terhadap bawang 
putih dan .........................................................................60 
23. Penelitian Relevan Terhadap Hen Day Production 
(HDP) .............................................................................62 
24.  Penelitian Relevan Terhadap Egg Mass itik petelur. ......64 
25. Hasil penelitian penambahan acidifier terhadap 
penampilan itik petelur ...................................................65 
26. Hasil penelitian efek pemberian asam format pada 
pemberian air minum ......................................................66 
27. Hasil penelitian campuran acidifier terhadap bawang 
putih dan .........................................................................67 
28. Hasil Penelitian menggunakan acidifier komersil merk 
kimera pada pakan sebagai aditif pakan .........................69 
29. Efek Pemberian Asam Organik Acidifier (Hameco 
Ph5) Terhadap Performa Produksi Ayam Petelur ..........70 
30. Hasil penelitian penambahan acidifier terhadap 
penampilan itik petelur ...................................................71 
31.  Penelitian Relevan Terhadap Berat Telur .......................72 
xviii 
Tabel Halaman 
32. Hasil penelitian perlakuan asam sitrat dan tepung 
tomat terhadap kualitas telur .......................................... 74 
33. Hasil penelitian efek pemberian asam format pada 
pemberian air minum ..................................................... 75 
34. Hasil penelitian efek campuran acidifier dan 
fitobiotik terhadap kualitas telur. ................................... 76 
35.  Penelitian Relevan Terhadap Warna Kuning Telur. ...... 77 
36.  Hasil penelitian pengaruh acidifier terhadap kualitas 
telur ................................................................................ 79 
37.  Hasil penelitian efek campuran acidifier dan 
fitobiotik terhadap kualitas telur. ................................... 80 
38.  Hasil penelitian campuran acidifier terhadap bawang 
putih dan phyllanthus niruri L ....................................... 81 
39.  Penelitian Relevan Terhadap Volume Kuning Telur. .... 83 
40.  Hasil Penelitian pengaruh acidifier terhadap kualitas 
telur ................................................................................ 84 
41. Hasil penelitian efek campuran acidifier dan 
fitobiotik terhadap kualitas telur .................................... 85 
42.  Hasil penelitian campuran acidifier terhadap bawang 
putih dan phyllanthus niruri L ....................................... 86 
43.  Penelitian Relevan Terhadap Volume Putih Telur. ....... 87 
44.  Hasil Penelitian Hasil Penelitian pemberian acidifier 
terhadap kualitas ............................................................ 89 
45.  Hasil Penelitian pemberian acidifier terhadap kualitas 
telur ................................................................................ 89 
46. Parameter Kualitas Telur yang berdasarkan 
pemberian campuran pakan dengan asam organik 
Yang Dilengkapi Selama 18 Minggu ............................. 90 
xix 
Tabel Halaman 
47. Hasil penelitian pencampuran acidifier terhadap 
bawang putih dan phyllanthus niruri L...........................91 
48.  Penelitian Relevan Terhadap Indeks Kuning Telur. .......93 
49.  Hasil Penelitian ...............................................................94 
50. Parameter Kualitas Telur yang berdasarkan 
pemberian campuran pakan dengan asam organik 
Yang Dilengkapi Selama 18 Minggu .............................94 
51.  Hasil penelitian campuran acidifier terhadap bawang 
putih dan phyllanthus niruri L ........................................96 
52. Penelitian Relevan Terhadap Indeks Putih Telur ...........98 
53.  Performa pada ayam petelur fase starter (umur 1-21 
hari) ................................................................................99 
54.  Hasil penelitian penambahan asam sitrat terhadap itik 
lokal ..............................................................................100 
55.  Efek Pemberian Sodium Gluconate (NaGlu), Asam 
Sitrat (CA), And EDTA Pada Ayam ............................101 
56. Penelitian Relevan Terhadap Konsumsi Pakan Itik 
Petelur ...........................................................................102 
57.  Hasil penelitian pada performa pada ayam fase starter
 ......................................................................................104 
58. Hasil penelitian rataan nilai ME, MEn, DCP dan DCPf
 ......................................................................................105 
59.  Diameter penyerapan asam laktat dalam uji aktivitas 
anti bakteri (cm) ...........................................................106 
60. Diameter Penyerapan Asam Sitrat Dalam Uji Aktivitas 
Anti Bakteri (cm) ..........................................................107 
61. Hasil penelitian efek pemberian asam format pada 
pemberian air minum ayam petelur ..............................108 
xx 
Tabel Halaman 




DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL 
α  : Alpha 
%  : Persentase 
ºC  : Derajat Celcius 
dkk  : dan kawan-kawan 
EM  : Energi Metabolis 
et. al  : Et all 
FCR  : Feed Conversion Ratio 
g  : gram 
GI  : Gastrointestinal 
HDP  : Hen Day Production 
kg  : kilogram 
Kkal  : Kilokalori 
Mg : Magnesium 
mg : miligram 
Na : Natrium 
pH  : Potential of Hydrogen 
SNI : Standar Nasional Indonesia

1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Itik merupakan salah satu jenis ternak unggas yang 
memiliki peranan sangat besar, baik bagi peningkatan pangan 
bergizi tinggi maupun peningkatan pendapatan masyarakat. 
Populasi itik di Indonesia berdasarkan badan statistik 
peternakan dan kesehatan hewan pada tahun 2018 sebesar 
51.239.185 dan sebanyak 19.35% dari 793.800ton kebutuhan 
telur di Indonesia diperoleh dari telur itik (Pius dan Ketaren, 
2002). Populasi itik semakin bertambah setiap tahunnya. 
Semakin bertambahnya populasi itik setiap tahun, terdapat 
permasalahan yang sering menjadi kendala dalam 
pengembangannya yaitu pakan. Peningkatan efisiensi produksi 
itik dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, diantaranya 
dengan optimalisasi pemanfaatan nutrien pakan. Kualitas pakan 
biasanya berhubungan erat dengan kesesuaian dan 
keseimbangan kandungan nutrien yang berdampak pada nilai 
kecernaan. Penggunaan bahan aditif seperti antibiotik juga 
dapat meningkatkan produksi daging dan telur namun, saat ini 
pemerintah Indonesia sudah melarang penggunaan antibiotik 
karena adanya residu antibiotik yang terkandung dalam karkas 
ternak yang akhirnya meningkatkan prevalensi kasus penyakit 
infeksi yang resisten terhadap antibiotik pada manusia (Bijanti, 
dkk, 2009), sehingga bahan aditif yang digunakan lebih banyak 
diarahkan pada bahan-bahan herbal alami yang tidak 
membahayakan kesehatan ternak dan manusia yang 
mengkonsumsi hasil peternakan. 
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Acidifier adalah aditif pakan berupa asam organik yang 
dapat diberikan melalui pakan atau air minum yang berfungsi 
meningkatkan kecernaan dengan cara peningkatan kinerja 
enzim pencernaan, menurunkan pH dalam usus serta menjaga 
keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan (Septiana, 
Sjofjan dan Natsir, 2015). Acidifier memainkan peranan cukup 
penting untuk membantu menurunkan dan menjaga pH pada 
saluran pencernaan terutama pada bagian proventriukulus dan 
ventriukulus agar dibawah 6, sehingga secara tidak langsung 
dapat menekan kolonisasi dari kuman entero-patogen, seperti 
Escherichia coli, Salmonella, Pseudomonas dan Clostridium 
(Kabir, Ali, Aftabuzzaman dan Habib, 2010), serta membantu 
meningkatkan populasi mikroflora yang bersifat 
menguntungkan yang ada dalam saluran pencernaan. Hal ini 
berdampak pada kesehatan saluran pencernaan yang pada 
akhirnya akan membantu peningkatan fungsi saluran 
pencernaan dalam mencerna dan menyerap nutrien utamanya 
protein dan nutrisi lain dalam pakan. 
Dengan menambahkan asam organik telah menjadi 
strategi nutrisi penting untuk meningkatkan produksi dan status 
kesehatan unggas pengganti antibiotik. Penambahan asam 
organik pada formula pakan telah memberikan kontribusi yang 
luar biasa terhadap keuntungan dalam peternakan unggas untuk 
menghasilkan produk yang sehat dan bergizi. Asam organik 
berfungsi untuk merangsang enzim endogen, mengatur flora 
mikroba usus dan menjaga kesehatan hewan. Penambahan asam 
organik juga meningkatkan daya cerna dan penyerapan protein, 
mineral, dan nutrisi lain dalam pakan. Pada kasus tertentu 
penambahan asam organik pada pakan juga terbukti dapat 
meningkatkan proses memperbaiki fungsi sel yang rusak pada 
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dinding usus dengan menjaga keseimbangan mikroba 
(Kabir,dkk , 2010) 
Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian 
dengan study literature yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan asam organik (acidifier) dalam pakan 
terhadap produksi itik petelur. Manfaat penelitian yaitu 
memberikan informasi mengenai pemanfaatan asam organik 
sebagai bahan aditif yang mampu meningkatkan 
produktivitasnya 
1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa 
persentase penambahan asam organic sebagai acidifier dalam 
pakan terhadap penampilan produksi itik petelur  yang ditinjau 
konsumsi pakan, produksi telur, FCR, mortalitas dan kualitas 
telur. 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar 
penambahan asam organik sebagai acidifier pada pakan 
terhadap penampilan produksi itik petelur, konsumsi pakan, 
produksi telur, FCR, mortalitas dan kualitas telur sebagai 
pengganti feed additive pakan. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan 
Menambah pola pikir yang kreatif dan inovatif dengan 
menerapkan gagasan atau ide-ide yang melahirkan beberapa 
inspirasi untuk kemajuan ilmu pengetahuan dalam pembuatan 
pakan dengan penambahan asam organik sebagai acidifier 
sehingga dapat mempengaruhi kualitas produk hasil peternakan 
terhadap penampilan produksi itik petelur. 
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1.4.2 Bagi Masyarakat 
Menambah pengetahuan pada masyarakat umum dalam 
hal pembuatan pakan  dengan penggunaan asam organik 
sebagai acidifier yang mana dapat meningkatkan penampilan 
produksi itik petelur. 
1.5  Kerangka Pikir 
Pakan dalam usaha peternakan memegang peranan 
paling penting, 70% biaya yang dikeluarkan dalam usaha 
peternakan adalah pakan, sehingga diperlukan manajemen yang 
baik. Upaya yang sering dilakukan guna meningkatkan efisiensi 
pakan dan produktivitasnya adalah menggunakan antibiotik 
yang ditambahkan ke dalam pakan unggas. Penggunaan 
antibiotik ini dikhawatirkan akan berdampak buruk terhadap 
konsumen karena residu yan tertinggal dalam bahan pangan dan 
juga mikroba yang resisten terhadap antibiotik (Dowling, 
2013). Dampak negatif ini yang mendasari pihak terkait dalam 
pelarangan penggunaan antibiotik. Namun dalam 
kenyataannya, pelarangan antibiotik ini mengakibatkan 
masalah baru karena produktivitasnya ternak menjadi menurun, 
sehingga cara untuk mengembalikan produktivitasnya kembali 
tinggi adalah dengan meningkatkan kualitas pakan basal namun 
berdampak pada feed cost yang juga meningkat, alternatif lain 
yaitu pakan komersil yang kurang lebih membutuhkan biaya 
lebih. Oleh karena itu penelitian terkini diarahkan pada 
pencarian alternatif pengganti antibiotik dengan feed additive 
alami yang berpengaruh positif terhadap kesehatan saluran 
pencernaan (Nurhayati, 2019) 
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Bahan lain yang berpotensi dalam menggantikan fungsi 
antibiotik adalah acidifier. Berdasarkan hasil penelitian, 
acidifier digunakan sebagai aditif dalam pakan guna 
mempertahankan pH saluran pencernaan dan juga menciptakan 
suasana pH yang sesuai dalam pencernaan zat makanan, selain 
itu juga menekan mikroba patogen (Hyden, 2000). Mikroba 
patogen seperti Salmonella enteridis tumbuh pada pH 6,8 dan 
Esherichia coli tumbuh pada pH 6,0. Sedangkan bakteri non 
patogen seperti Lactobacillus Sp. Yang tumbuh pada pH yang 
lebih asam (Sterzo, 2007). Menurut (Kabir, dkk 2010) 
Penggunaan asam organik berdampak pada kesehatan saluran 
pencernaan yang pada akhirnya akan membantu peningkatan 
fungsi saluran pencernaan dalam mencerna dan menyerap 
nutrien utamanya protein dan nutrisi lain dalam pakan. Abdel-
fattah (2008) menyatakan bahwa pH yang cenderung asam 
merupakan lingkungan yang kondusif bagi mikroba non 
patogen dan sebaliknya, mikroba patogen populasinya menjadi 
turun karena tumbuh pada pH yang mendekati basa. 
Acidifier berdampak pada intergritas dari membran sel 
mikroba atau molekul sel makro dan juga mengganggu proses 
transportasi nutrisi dan energi dalam metabolisme bakteri, 
sehingga dapat dikatakan bahwa asam organik memiliki 
manfaat dalam aktivitas mikroflora pada saluran pencernaan 
(Ricke, 2003). Acidifier dalam gastrointestinal tract (GI) 
bertujuan untuk menurunkan pH, dengan meningkatkan 
efektivitas pada fungsi perlindungan saluran pencernaan dari 
aktivitas bakteri patogen dan meningkatkan aktivitas enzim 
pencernaan. Acidifier tersebut merangsang sekresi asam di 
saluran pencernaan dan dengan pH yang lebih rendah, 
meningkatkan sekresi enzim protease, lupase dan amilase dan 
juga meningkatkan serum kalsium dan fosfor (Dhawale, 2005). 
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Acidifier juga meningkatkan sekresi enzim pada pankreas dan 
penyerapan mineral seperti kalsium, fosfor, tembaga dan zink. 
Selain itu suasana asam di saluran pencernaan juga 
menyebabkan penyerapan vitamin A dan D lebih maksimal 
(Elnaggar, 2017). Prinsip dasar dari asam organik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri adalah dengan penetrasi ke 
dinding dan mengganggu fisiologis dari bakteri patogen. 
Setelah dinding sel bakteri dapat terpenetrasi, asam organik 
tersebut akan membuka bagian internal bakteri dan menurunkan 
pH bakteri dan memecah, menghasilkan ion H+ dan anion ( A-
). Nilai pH pada bagian internal bakteri akan turun dan karena 
bakteri yang sensitif terhadap pH tidak dapat beradaptasi 
terhadap perbedaan yang drastis antara pH pada bagian internal 
dan eksternal bakteri, maka bakteri tersebut akan bekerja untuk 
mengembalikan suasana pH kembali ke angka normal. 
Mekanisme ini akan memerlukan energi yang banyak dan 
berdampak pada pertumbuhan yang terhambat, atau bakteri 
tersebut akan mati. Mekanisme untuk menurunkan pH tersebut 
melibatkan beberapa mekanisme lain seperti penghambatan 
glikolisis, pencegahan terhadap transportasi aktif, dan 
mengganggu sinyal transduksi. Anion yang merupakan bagian 
dari asam organik akan terjebak di dalam bakteri dan 
mengakibatkan terjadinya difusi keluar-masuk sel. Akumalasi 
dari A- ini bersifat racun bagi bakteri akibat anion yang 
menumpuk di dalam sel menjadi tidak seimbang dan 
menyebabkan permasalahan pada aktivitas osmosis sel 
(Lambert, 1998; Roe, 1998). 
Penggunaan acidifier telah menjadi strategi nutrisi 
penting untuk meningkatkan produksi dan status kesehatan 
unggas pengganti antibiotik. Campuran asam organik dari asam 
fumarat, kalsium butirat, kalsium propionat dan kalsium laktat 
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dengan level 260, 520, 780 ppm dapat menurunkan konversi 
pakan secara signifikan dari kontrol 2,71 hingga menjadi 2,48 
atau terdapat peningkatan efisiensi sebesar 9,2% (Rahman, 
2008). Pemberian sodium format dengan level 0,1 hingga 0,3% 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konversi 
pakan. Sodium format pada level 0,2% dapat meningkatkan 
konversi pakan hingga 12% dari nilai FCR 2,42 menjadi 2,13 
(Youssef, 2013). Acidifier komersial yang komposisinya terdiri 
dari asam fumarat, kalsium format, kalsium propionate, 
potassium format secara signifikan berperan dalam mengurangi 
populasi Escherichia coli dan Salmonella (Zulkifli, 2000) 
Keuntungan dari mikroflora dan pH rendah akibat dari 
asam organik disebabkan populasi bakteri patogen dalam 
saluran pencernaan yang ditekan sehingga aktivitas 
metabolisme yang dihasilkan dari bakteri patogen menjadi lebih 
sedikit, selain itu juga nutrisi pakan yang berada di saluran 
cerna dapat lebih banyak dimanfaatkan oleh ternak. Aktivitas 
fermentatif dari bakteri patogen menyebabkan zat toksik akibat 
metabolismenya juga menjadi berkurang. Ghazalah et al. 
(2011), menyatakan bahwa dari hasil penelitian unggas yang 
pakannya ditambahkan asam format dan asam sitrat dapat 
meningkatkan glukosa, total protein, globulin, α−globulin, 
Y−globulin, IgA, IgM, IgG, LA, BA, LTT, phagocytic activity, 
phagocytic index, RBCs, hemogoblin, PCV, dan MCV. Alur 
kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Studi Literatur 
1.6  Hipotesis 
Hasil dari studi literatur didapat penambahan acidifier 
asam asam organik sebagai aditif dalam pakan dapat 
meningkatkan produksi itik petelur ditinjau dari konsumsi 
pakan, produksi telur, FCR, mortalitas dan kualitas telur. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Asam Organik 
Asam organik yang berfungsi sebagai acidifier 
dimasukan ke dalam pakan sebagai alternatif guna menjaga 
fungsi dari sistem pencernaan. Menurut Nursiam (2012) adanya 
penurunan pH maka terjadi peningkatan konversi enzim 
pepsinogen menjadi pepsin yang berfungsi untuk meningkatkan 
pencernaan dan laju absorpsi protein, asam amino dan mineral. 
Dengan mempertahankan pH usus sehingga menghambat 
pertumbuhan mikroflora usus patogen (Agung, Ardana dan 
suada, 2017). Tujuan penambahan asam organik terhadap pakan 
adalah menjaga kesehatan saluran pencernaan pada itik, 
sehingga performensnya meningkat, dengan pencampuran 
asam organic terhadap pakan dapat menekan pertumbuhan 
spesies tertentu dari bakteri, terutama spesies intoleran seperti 
Escherichia coli, Salmonella, Pseudomonas dan Clostridium, 
serta membantu meningkatkan populasi mikroflora yang 
bersifat menguntungkan yang ada dalam saluran pencernaan 
(Citra, dkk, 2019). 
Penambahan acidifier sudah menjadi kewajiban dalam 
pembuatan pakan itik yang diketahui dapat meningkatkan 
kesehatan ternak dan nilai nutrisi ternak untuk menggantikan 
penggunaan antibiotic pada pakan sebagai feed addictive 
(Septiana, dkk, 2015). Acidifier dapat berupa asam asetat, asam 
propionat, asam sorbet, asam sitrit, asam laktat dan asam 
askorbat (Kabir, dkk, 2010). Penambahan acidifier dengan 
dosis tertentu dapat mempengaruhi kualitas hasil produksi itik 
petelur, yang ditinjau dari produksi telur, kualitas telur, bobot 
badan awal, bobot badan akhir, FCR dan lain-lain.  
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Potensi penggunaan asam organik sebagai penambahan 
pada pakan selama beberapa dekade dan didokumentasikan 
dalam banyak publikasi ilmiah. fungsi asam organik dapat 
memperbesar keasaman dalam saluran pencernaan hewan 
monogastrik yang diketahui dapat memperbaiki pencernaan dan 
menekan kolonisasi patogen potensi pada usus.  Menurut 
Mexico (1992) menyebutkan bahwa konversi pakan menjadi 
lebih baik pada perlakuan pengasaman dalam saluran 
pencernaan oleh acidifier. 
Produk sampingan alami dari fermentasi mikroba, dan 
juga terjadi secara alami pada tanaman, asam organik telah 
digunakan selama ribuan tahun sebagai pengawet makanan. 
Inilah menjadi salah satu sebab mengapa industri dan 
masyarakat umum dapat diterima dan dapat dimanfaatkan untuk 
mengoptimalkan produksi ternak. Acidifier telah memberi 
kontribusi mendasar untuk memproduksi pakan yang higienis, 
karena acidifier menekan pertumbuhan jamur dan bakteri 
patogen, sehingga memungkinkan penggunaan sumber pakan 
lebih baik. (Lückstädt dan Remmer., 2014) 
2.1.1  Acidifier 
 Acidifier adalah salah satu feed adictive yang dapat 
memberikan pengaruh positif yaitu kontrol terhadap mikroflora 
pada saluran pencernaan. Menurut Hedayati et al (2013) pada 
unggas, efek asam organik dalam acidifier dapat meningkatkan 
respon kekebalan tubuh alami, menurunkan aktivitas bakteri 
patogen dan menyeimbangkan populasi bakteri pada unggas. 
Acidifier yang memiliki sifat aktivitas antimikroba merupakan 
gologan asam dengan rantai pendek (C1-C7), asam-asam ini 
merupakan asam monokarboksilat seperti format, asetat, 
propionat dan butirat, dan juga asam karboksilat yang termasuk 
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kedalam golongan hidroksil seperti laktat, malat, tartarat, dan 
asam sitrat (Canibe, 2005). Acidifier secara umum dapat 
digunakan sebagai substitusi antibiotik, meningkatkan produksi 
telur, kualitas telur, menyeimbangkan kondisi mikrofolora 
saluran pencernaan, meningkatkan penyerapan nutrisi makanan 
dalam usus halus (Breidt et al., 2004) 
Mekanisme kerja acidifier terhadap penghambatan 
bakteri patogen sebagai berikut:  
 
Gambar 2. Mekanisme acidifier dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen (Gauthier, 2002) 
 Penggunaan acidifier dalam pakan unggas digunakan 
karena kemampuannya dalam mengurangi populasi mikroflora 
yang tidak diharapkan seperti salmonella dengan cara 
menurunkan pH dalam saluran pencernaan. Demikian juga 
dengan berkembangnya bakteri menguntungkan seperti 
Lactobacillus yang rersisten pada pH <7, pH yang rendah 
merupakan lingkungan yang ideal, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan daya cerna dan penyerapan nutrisi, menstimulasi 
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pertumbuhan dan efisiensi pakan (Choct,2004). Menurut 
Luckstadt (2011), acidifier menurunkan pH dengan melepaskan 
ion hidrogen di lambung sehingga enzim pepsinogen menjadi 
pepsin sehingga kecernaan protein meningkat. Mekanisme 
kerja acidifier terhadap kecernaan protein sebagai berikut: 
 





















Prinsip kerja dari acidifier yaitu dengan menurunkan 
nilai pH dan kapasitas buffer sebagai efek dari antibakteri dalam 
pakan. Terdapat berbagai jenis acidifier yang dijual di pasaran 
yang biasanya dibedakan berdasarkan bentuknya, yaitu larutan 
dan padatan. Menurut Widodo (2019), acidifier dalam bentuk 
tepung atau padatan bertujuan agar acidifier tersebut terlindungi 
sehingga berfungsi optimal didalam saluran pencernaan. Faktor 
inilah yang dianggap sebagai salah satu keuntungan 
menggunakan acidifier dalam bentuk padatan, sedangkan jika 
diberikan dalam bentuk cair tanpa diproteksi, dikhawatirkan 
akan banyak acidifier yang memiliki pH dibawah 4 yang 
kemudian pH nya dinaikin atau dinetralkan oleh sel sel goblet 
di daerah duodenum. Pada aplikasinya, acidifier dalam bentuk 
cair diberikan dalam air minum. Manfaat pemberian ke dalam 
air minum adalah untuk meningkatkan kualitas air minum yang 
berkualitas rendah, sehingga bakteri patogen yang ada dalam air 
minum berpotensi dapat terikut masuk dalam saluran 
pencernaan yang menyebabkan populasi bakteri patogen 
meningkat, dapat ditekan secara langsung ketika masih di dalam 
wadah air minum. Berikut merupakan jenis-jenis acidifier yang 






















































































































































































































































































































































































































2.1.1.1 Asam Format 
Asam format adalah cairan transparan yang tidak 
berwarna dan berbau tajam, yang juga disebut sebagai 
methanoic acid,  formylic acid, aminic acid, atau hydrogen 
carboxylic acid merupakan cairan jernih yang tidak berwarna, 
mudah menguap dan berbau tajam. Asam format terdapat pada 
bermacam tumbuh-tumbuhan dan binatang namun dalam 
jumlah kecil. Rumus kimia dari asam format adalah HCOOH. 
Hal ini biasa digunakan sebagai bahan pengawet dalam 
memilah pakan ternak dan berbagai produk sampingan yang 
mengandung sedikit substrat untuk produksi asam laktat yang 
diinginkan oleh lactobacilli. Format adalah penyusun alami 
jaringan hewan dan darah. Secara metabolik penting dalam 
transfer zat perantara 1-C yang dihasilkan terutama selama 
metabolisme asam amino, dan berfungsi sebagai substrat untuk 
biosintesis pangkalan purin (Parten dan Mroz, 1999).  
2.1.1.2  Asam Asetat 
Asam asetat adalah cairan yang tidak berwarna dengan 
bau yang menyengat. Ini dihasilkan melalui oksidasi alkohol 
oleh bakteri Acetobacter. Asam propionat dan n-butirat 
keduanya adalah cairan berminyak dan memiliki bau tengik 
yang tidak menyenangkan. Asam propionat diproduksi oleh 
Propionibacterium dalam pembuatan keju (Foegeding & Busta, 
1991; dalam Parten dan Mroz, 1999). 
2.1.1.3  Asam Laktat 
Asam laktat diproduksi oleh banyak spesies bakteri, 
terutama Lactobacillus, Bifidobacterium, Streptococcus, 
Pediococcus dan Leuconostoc. Ini adalah penyusun alami 
beberapa bahan makanan dan merupakan salah satu bahan 
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pengawet tertua. Tindakan antimikroba asam laktat diarahkan 
terutama terhadap bakteri, sedangkan banyak jamur dan ragi 
dapat memetabolismenya (Parten dan Mroz, 1999). 
2.1.1.4  Asam Sitrat  
Asam sitrat kristalin dan tidak berbau. Asam sitrat 
memiliki rasa asam yang menyenangkan. Asam sitrat umumnya 
merupakan agen antimikroba yang kurang efektif dibandingkan 
asam organik lainnya, sebagian karena banyak mikroorganisme 
dapat memetabolisme dan juga karena pKa yang rendah (Parten 
dan Mroz, 1999). 
2.1.1.5  Asam Fumarat 
 Asam fumarat/fumaric acid pada awalnya berasal dari 
nama sebuah tanaman yaitu Fumaria officinalis, yang 
merupakan awal dari asam organik bernama asam fumarat 
pertama kali diisolasi. Nama lain yang umum digunakan selain 
asam fumarat yaitu allomaleic acid, boletic acid, lichenic acid, 
dan tumaric acid. Rumus kimia dari asam fumarat adalah 
C4H4O4 dan nilai pKa 3,03 (Das, 2016) telah banyak digunakan 
pada makanan, farmasi, industri kimia dan sedang 
dikembangkan untuk sebagai alternatif dari bahan bakar. 
Umumnya kandungan asam fumarat yang tinggi dapat 
diperoleh dari Rhizopus oryzae dan Rhizopus arrhizus (Xu, 
2012). Penggunaannya dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
efektivitas pakan pada ayam pedaging namun tidak berdampak 
secara signifikan terhadap konsumsi pakan (Skinner,1990) 
  
17 
2.2 Mekanisme Acidifier 
2.2.1  Aplikasi pada air minum 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lückstädt, 
et al. (2014) didapatkan hasil penerapan asam organik ke air 
minum dapat memberikan solusi untuk efek negatif kualitas air 
yang rendah terhadap kesehatan dan kinerja ternak. Penggunaan 
asam organik dalam air dapat mengendalikan mikroorganisme 
yang tidak diinginkan dengan mengurangi pH, serta melalui 
aktivitas langsung pada mikroorganisme. pH berkurang oleh 
pelepasan proton asam (H+) ke dalam air. Setiap asam organik 
memiliki karakteristi fisik dan kimia tersendiri, yang mengarah 
ke aktivitas antimikroba tertentu. Saat mengaplikasikan single 
acid ke air, pH akan menurun dengan cepat, karena pelepasan 
secara cepat proton. Asam buffer memiliki efek yang lebih 
lemah terhadap reduksi pH. Asam yang disangga adalah asam 
yang dicampur dengan basa konjugasi. Basa konjugasi dalam 
campuran neutron ini melepaskan proton, oleh karena itu 
reduksi pH akan kurang dibandingkan dengan single acid. Data 
internal menunjukkan bahwa asam buffer menghasilkan pH 
akhir yang lebih tinggi dari larutan daripada bila asam 
unbuffered digunakan.  
2.2.2  Aplikasi Pada Pakan 
Dalam kondisi baik, semua pakan komplit memiliki 
kandungan, bakteri dan jamur tertentu, dan bisa dibayangkan 
berapa kali jumlahnya dalam kondisi penyimpanan yang tidak 
menguntungkan. Bahan pengawet dapat mengurangi kejadian 
kontaminasi mikroba dalam pakan dan dengan demikian jumlah 
kuman dikonsumsi oleh ternak berkurang dan kualitas pakan 
meningkat secara signifikan. Penambahan asam organik dalam 
pakan menurunkan nilai pH pakan dan juga memberikan 
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kapasitas pengikat asam. Efek menguntungkan dari 
penggunaan asam, selama periode starter pakan yang digunakan 
dengan kapasitas pengikatan asam tinggi karena mengandung 
protein kasar dan makro yang tinggi. Dengan komposisi pakan 
yang spesifik ini yang mengandung asam organik. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Schöner (2001). Pada percobaan 
yang terjadi pada anak babi dapat mengurangi stres yang umum 
karena pemisahan dari induk babi. Selama periode penyapihan 
semua faktor ini dapat menyebabkan risiko masalah kecernaan 
dan diare lebih tinggi.  
2.2.3  Dampak Pada Metabolisme dan Pertumbuhan 
Penelitian mengenai pengaruh penggunaan asam 
organik memberikan efek terhadap kinerja pertumbuhan dan 
telah dikonfirmasi dalam beberapa penelitian. Asam amino 
yang ditambahkan pada makanan babi berpotensi membantu 
memperbaiki kinerja pertumbuhan dengan memperbaiki proses 
pencernaan melalui beberapa mekanisme. Menurut silalahi 
(2013) Mekanisme kerja acidifier adalah perbaikan kecernaan 
dengan meningkatkan aktivitas enzim, penururan pH lambung 
dan menurunkan bakteri patogen dalam saluran pencernaan. 
Ketidakstabilan mikroflora dapat mengakibatkan mikroflora 
berkolonisasi pada saluran pencernaan sehingga terjadi infeksi 
ringan, yang kemungkinan berpengaruh pada produksi telur 
itik. 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba 
terdiri atas faktor lingkungan yang terdiri dari suhu, pH, 
kelembapan, sumber karbon, nitrogen mineral, vitamin (stainer 
et al., 1976). Pada pertumbuhan mikroba dapat mencapai 
optimum apabila keadaan lingkungan disesuaikan dengan sifat 
mikroba, sebagai pertumbuhan mikroba aerob, faktor oksigen 
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menjadi faktor utama, sedangakan suhu lingkungan juga 
disesuaikan dengan sifat mikroba. Menurut Barrow (1992) 
Penggunaan lactobacillus sp telah diketahui akan menekan 
pertumbuhan Escherichia coli, salmonella typhimurium, 
campylobacter dan clostridium sp. Sependapat terhadap 
penelitian yang dilakukan oleh Polonel dan Wamberg (2007), 
yang menyatakan asam format merupakan jenis asam yang 
efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur dan Escherichia 
coli. Pada anak itik yang masih muda bakteri asam laktat belum 
berkembang pada saluran pencernaanya oleh karena itu lebih 
bersifat sensitif terhadap serangan bakteri patogen. 
2.3 Itik Petelur 
Itik merupakan salah satu jenis unggas lokal yang 
termasuk dalam class Aves. Itik dikenal juga dengan istilah 
bebek dalam bahasa Jawa. Nenek moyangnya berasal dari 
Amerika Utara merupakan itik liar (Anas moscha) atau Wild 
mallard. Jenis itik yang dikembangkan adalah itik pedaging dan 
itik petelur. Itik petelur mensuplai kebutuhan telur sebesar 19%. 
Tingkat produktivitas itik petelur terkurung lebih dari 
produktivitas itik gembala karena mutu pakan yang diberikan 
lebih baik. Produksi telur itik silang Mojosari dan Alabio yang 
dikenal dengan itik MA mencapai 69,4% atau 253 butir selama 
365 hari dengan mutu pakan yang baik. Itik tersebut 
menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan pakan yang diukur 
dengan Feed Convertion Ratio (FCR) 4,10 dengan rata-rata 
bobot telur 69,7 g/butir (ketaren, 2002).  
Keunggulan itik dibandingkan unggas lainnya adalah 
daya adaptasinya yang tinggi terhadap lingkungan baru. 
Golongan itik yang dikembangkan sekarang adalah Indian 
runner,  Khaki Campbell, Buff (Buff orpington) dan CV 2000-
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INA. Itik dalam sistematika atau taksoniminya diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Subkingdom : Bilateria 
Phylum  : Chordata 
Subphylum : Vertebrata 
Superclass : Tetrapoda 
Class  : Aves 
Family  : Anatidae 
Genus  : Anas 
Sumber: Haqiqi, 2008 
2.3.1  Karakteristik Itik Petelur 
Itik mempunyai beberapa sifat khas di antaranya adalah 
itik bersifat aquatik (hidup di air), bersifat omnivorus yaitu 
pemakan segala mulai dari biji-bijian, rumput- rumputan, umbi-
umbian dan bahan makanan yang berasal dari hewan. Sifat khas 
lainnya dari itik adalah kakinya relatif pendek dibandingkan 
badannya, diantara jari kaki terdapat sejenis selaput yang 
membantunya berenang serta bulunya yang tebal dan 
berminyak berfungsi menghalangi air masuk kedalam 
permukaan tubuhnya (Kaleka, 2015). Berbagai jenis itik lokal 
dikenal penamaannya berdasarkan tempat pengembangannya, 
wilayah asal dan sifat morfologis seperti itik Alabia 
(Kalimantan selatan), itik Tegal, itik Mojosari dan itik Maros. 
Itik lokal indonesia dikenal sebagai itik Indian Runner yang 
produktif sebagai itik petelur.  
Tahap atau metode pemeliharaan itik petelur ada tiga 
fase, yaitu fase stater (umur 0–8 minggu), fase grower (umur 8–
18 minggu) dan fase layer (umur 18–27 minggu). Cara memberi 
pakan tersebut terbagi dalam empat kelompok yaitu: umur 0-16 
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hari diberikan pada tempat pakan tray feede, umur 16-21 hari 
diberikan dengan tray feede dan sebaran dilantai, umur 21 hari 
sampai 18 minggu disebar dilantai, umur 18 minggu–72 
minggu, ada dua cara yaitu 7 hari pertama secara pakan 
peralihan dengan memperhatikan permulaan produksi bertelur 
sampai produksi mencapai 5%. Setelah itu pemberian pakan itik 
secara ad libitum dalam hal pakan itik secara ad libitum, untuk 
menghemat pakan biaya baik tempat pakan sendiri yang biasa 
diranum dari bahan-bahan seperti jagung, bekatul, tepung ikan, 
tepung tulang, bungkil feed suplemen. (Suharno dan Amri, 
1998). 
2.3.1.1  Itik Tegal 
Itik Tegal mempunyai ciri-ciri fisik sama dengan itik 
Indian Runneri yang produks telurnya tinggi. Ciri-ciri fisik 
Tegal antara lain kepala kecil, leher langsing, panjang dan bulat, 
sayap menempel erat pada badan dan ujung bulunya menutup 
diatas ekor. Bentuk badan tersebut merupakan ciri-ciri itik 
Indian Runner yang dicirikan juga kalau berdiri hampir tegak 
lurus, tubuh langsing bulat seperti botol (Subiarta et al., 2013). 





Gambar 4. Itik Tegal 
Sumber: Supriyadi, 2014 
2.3.1.2 Itik Mojosari 
 Itik Mojosari merupakan salah satu itik petelur unggul 
lokal yang berasal dari kecamatan Mojokerto Jawa Timur. Itik 
ini berproduksi lebih tinggi dari pada itik Tegal. Bentuk badan 
itik Mojosari relatif lebih kecil dibandingkan dengan itik petelur 
lainnya. Ciri-ciri itik Mojosari, antara lain: warna bulu 
kemerahan dengan variasi coklat kehitaman, pada itik jantan 
ada 1-2 bulu ekor yang melengkung keatas, warna paruh dan 
kaki hitam. Berat badan dewasa rata-rata 1,7 kg. untuk melihat 
lebih jelas dapat melihat gambar itik Mojosari dibawah ini:  
 
Gambar 5. Itik Mojosari 
Sumber: Batilnak, 2010 
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 Produksi telur rata-rata 230-250 butir/tahun. Berat telur 
rata-rata 65gram. Warna kerabang telur putih kehijauan dengan 
masa produksi 11 bulan/tahun. Itik mojosari yang bertelur 
pertama kali pada umur 25 minggu memiliki masa produksi 
lebih lama, bisa sampai 3 periode masa produktif. Setelah umur 
7 bulan produksinya mulai stabil dan banyak (Batilnak, 2010). 
2.3.1.3  Itik Magelang 
 Itik Magelang sering disebut itik Kalung atau Plontang 
karena terdapat kalung atau garis berwarna putih jelas pada 
leher itik tersebut. Ciri-ciri fisiknya antara lain: pada itik jantan 
terdapat bulu putih yang melingkar sempurna di sekitar leher 
setebal 1-2 cm berbentuk seperti kalung. Warna bulu dada, 
punggung dan pada didominasi warna coklat tua dan muda, 
dengan ujung sayap putih, warna kaki hitam kecoklatan, 
sedangkan paruhnya berwarna hitam. Untuk lebih jelas dapat 
melihat gambar itik Magelang dibawah ini: 
 
Sumber: Supriyadi, 2014 
Gambar 6. Itik Magelang 
 Karakter produksi telurnya adalah: 131 butir/ ekor/ 
tahun, puncak produksi 75,3% pertumbuhan betina: bobt DOD 
38,41 g/ekor, bobot badan umur 8 minggu adalah 1.581,1 
g/ekor, FCR 2,28 (Haqiqi, 2008) 
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2.3.2 Kebutuhan Nutrisi dan Pakan Itik Petelur 
Pakan merupakan campuran dari beberapa bahan yang 
disusun berdasarkan formulasi khusus untuk memenuhi nilai 
nutrisi makanan dan dapat memenuhi kebutuhan ternak yang 
sesuai dengan jenis fase produksinya (ketaren, 2010). Menurut 
SNI (2006), pakan adalah campuran dari berbagai bahan pakan 
yang diformulasi secara khusus yang disesuaikan dengan 
kebutuhan nutrisi ternak agar kebutuhan nutrisinya dapat 
tercukupi, hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
formulasi pakan adalah fase produksi, bobot badan, umur, jenis 
dan bangsa atau strain unggas.   
Kandungan nutrisi dalam pakan itik merupakan salah 
satu faktor produksi yang sangat berpengaruh terhadap produksi 
telur itik. Protein dan energi yang terkandung dalam pakan 
kemudian dikonsumsi itik dan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok dan untuk memproduksi telur. Menurut 
Septyana (2008) pakan dengan kualitas baik (keseimbangan 
energi dan protein) akan menghasilkan produksi telur tinggi dan 
dapat dipertahankan sampai akhir masa produksi. Brand, dkk 
(2003) dalam Septyana (2008) menambahkan bahwa 
pembentukan telur itik dipengaruhi oleh besarnya konsumsi 
energi dan protein pakan yang diberikan. pakan dengan 
kandungan energi dan protein dalam jumlah terbatas 
menyebabkan itik berkompensasi mengurangi ukuran dan 
jumlah telur yang dihasilkan atau memperpanjang interval 
bertelur. Kebutuhan protein dan energi itik petelur berturut-
turut adalah 17-19% dan 2700 kkal/kg (Sinurat, 2000 dalam 
Ketaren, 2002) 
Kebutuhan nutrisi itik petelur pada fase pertumbuhan 
umur 1- 16 minggu cenderung lebih rendah yaitu sekitar 85-
100%, dan kebutuhan itik petelur pada fase produksi 6 bulan 
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pertama cenderung lebih rendah (±3%), dibanding kebutuhan 
nutrisi pada fase produksi 6 bulan kedua (Ketaren dan Prasetyo, 
2002). Berikut kebutuhan nutrisi itik petelur yang disajikan 
pada Tabel 2 
Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Itik Petelur 
Nutrisi 







Protein Kasar (%) 17-20 15-18 17-19 
Energi(kkalEM/kg) 3.100 2700 2700 
Metionin (%) 0.37 0.29 0.37 
Lisin (%) 1.05 0.74 1.05 
Ca (%) 0.6-1.0 0.6-1.0 2.90-3.25 
P tersedia (%) 0.6 0.6 0.6 
Sumber: Sinurat, 2002 
Jumlah pemberian pakan itik juga berpengaruh 
terhadap produksi telur itik. Menurut Maulidiyah, dkk (2020) 
telur itik mengandung protein 12,81%, lemak 13,77%, kalsium 
64% vitamin, fosfor, asam amino, dan mineral esensial. 
Pasalnya itik tidak mampu menghasilkan telur jika jumlah 
pakan yang dikonsumsi tidak memenuhi kebutuhan 
produksinya. Payne (1993) dalam Susanto (2004) 
merekomendasikan kebutuhan pakan untuk konsumsi normal 
itik masa produksi adalah 170-227 gram per ekor per hari. 
Bahan pakan sumber energi mengandung karbohidrat (pati) 
relatif tinggi dibandingkan zat-zat makanan lainnya. 
Kandungan protein sekitar 10%. Bahan pakan yang termasuk 
golongan tersebut yang umum digunakan di Indonesia yaitu 
jagung kuning, ubi kayu, sorghum, dedak padi dan lain-lain. 
Sedangkan bahan pakan sumber protein harus mengandung 
protein tinggi sekitar 45%. Bahan tersebut berupa sumber 
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protein hewani atau nabati seperti tepung ikan, tepung limbah 
udang, tepung bulu, tepung bungkil kelapa, tepung bungkil 
kedelai, bungkil kacang tanah (Suprijna, 2008). Blakely dan 
bade (1994) menyarankan itik yang telah memasuki tingkat 
dewasa, pakan petelur berupa pelet maupun halus dapat 
diberikan baik dalam bentuk kering maupun basah. Itik 
setidaknya diberikan pakan dengan kandungan protein sebesar 
19 persen dengan energy metabolis 2800-2900 kkal/kg pakan. 
Bobot badan yang tinggi diindikasikan dengan 
pertumbuhan yang baik karena nutrien dalam pakan mampu 
digunakan tubuh guna mencapai pertumbuhan yang maksimal, 
baik pertumbuhan tulang, daging maupun lemak. Bobot badan 
yang tinggi menunjukkan pertumbuhan daging yang baik serta 
semakin besar konformasi tulang yang dibentuk sebagai tempat 
melekatnya daging dan menopang tubuh. 
Kebutuhan pakan itik disesuaikan dengan tingkat 
pertumbuhannya. Saat bertelur, itik membutuhkan pakan 
dengan kandungan protein 17-20% dan energy 2700-2800 kkal. 
Pakan memegang peran penting dalam produksi itik petelur 
sebesar 60% terserap untuk kebutuhan pakan, yang 60%-nya 
merupakan pakan protein hewani (Ranto, 2007). Jumlah pakan 
yang berikan pada ternak itik sangat bervariasi karena 
tergantung pada jenis itik, kuliatas pakan dan ukuran badan itik. 



































Layer >20minggu 160-180  
Sumber: Batilnak, 2010 
2.3.3  Pemberian Air Minum 
Pemberian minum berdasarkan pada umur itik juga 
yaitu: umur 0-7 hari, untuk 3 hari pertama minum ditambah 
vitamin dan mineral, tempatnya asam seperti untuk anak ayam, 
umur 7-28 hari, tempat minum dipinggir kandang dan air 
minum diberikan secara ad libitum. umur 28 hari-afkir, tempat 
minum berupa empat persegi panjang dengan ukuran 2 m x 15 
cm dan tingginya 10 cm untuk 200-300 ekor. (Suharno dan 
Amri, 1998) Menurut Ferket dan Gernat (2006) Kebutuhan air 
minum pada unggas tergantung dari suhu lingkungan, 
kelembaban relatif, komposisi pakan, kecepatan pertumbuhan 
dan efisiensi penyerapan air oleh ginjal. Air adalah gizi yang 
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sangat penting bagi seluruh jenis ternak (Leeson dan Summers, 
1991).  
Ketersediaan air minum dalam kandang peliharaan juga 
dapat berfungsi sebagai sumber berbagai mineral seperti Na, 
Mg dan Sulfur. Oleh karena itu, mutu air akan menentukan 
tingkat kesehatan ternak itik. Air yang sesuai untuk konsumsi 
manusia pasti juga sesuai untuk konsumsi itik. Air harus bersih, 
sejuk dengan pH antara 5 − 7, tidak berbau, tawar/tidak asin dan 
tidak mengandung racun. Jumlah kebutuhan air untuk unggas 
secara umum termasuk ternak itik diperkirakan sebanyak 2 kali 
dari kebutuhan pakan/ekor/hari. Esmail (1996) mengestimasi 
bahwa konsumsi air untuk itik akan meningkat sebanyak 7% 
setiap kenaikan temperatur udara lingkungan 1° C diatas 21° C. 
Kandungan maksimum Ca, Mg, Fe, Nitrit dan Sulfur dalam air 
minum unggas masing-masing berturut-turut 75, 200, 0,3 − 0,5, 
0 dan 25 mg/liter. Kelebihan mineral tersebut dalam air akan 
mempengaruhi penampilan unggas termasuk itik yaitu 
gangguan pencernaan 
2.4  Penampilan Produksi Itik Petelur 
Produksi telur merupakan salah satu sifat penting yang 
bernilai ekonomis dari performan unggas petelur. Istilah 
produksi telur dapat dipergunakan untuk menggambarkan 
pembentukan sebutir telur, jumlah butir telur yang dihasilkan 
oleh seekor induk selama periode bertelur atau jumlah butir 
telur yang dihasilkan oleh sekelompok induk (Setioko et al, 
2004; Susanti, 2003). Prasetyo dkk, (2005) menyatakan bahwa 
produksi telur itik dapat tinggi apabila itik-itik dalam kelompok 
tersebut unggul, itik-itik mulai bertelurnya relatif serempak, 





 Saat itik memasuki masa produksi atau layer yang 
harus diciptakan adalah agar kondisi ternak harus dalam 
keadaan tetap stabil, setelah itik mulai bertelur konsumsi pakan 
akan meningkat secara cepat mencapai 150-175 g/ekor/hari. 
Pendapat Sucipto yang disitasi Srigandono (1997) menyatakan 
peningkatan protein secara nyata mampu meningkatkan 
produksi telur. Untuk menghasilkan puncak produksi telur yang 
optimal, menurut prasetyo dan ketaren (2005) pemberian pakan 
dengan kandungan protein pakan yang rendah akan 
menghasilkan puncak produksi yang lebih rendah dibandingkan 
dengan pemberian pakan dengan kandungan protein pakan yang 
lebih tinggi dan juga perlu diperhatikan imbangan energi 
berbading dengan protein dalam pakan tersebut. Imbangan 
energi dengan protein dimaksutkan untuk mencapai kebutuhan 
protein minimum dan kisaran idealnya 145-160 (wahju, 1992) 
kebutuhan nutrisi itik periode produksi telur yang utama adalah 
kadar protein pakan sebesar 17-19% dan tingkat energi 
metabolis sebesar 2900kkal/kg (Sinurat 2000) 
Produksi telur dipengaruhi oleh umur itik (masa 
produksi), pakan, sistem pemeliharaan, protein dan genetik. 
Menurut Asih (2004) berat telur dipengaruhi oleh umur dan 
pakan, karena kemampuan itik pada umur yang sama maka telur 
yang dihasilkan berukuran sama pada awal sampai puncak 
produksi protein digunakan untuk meningkatkan produksi telur, 
setelah puncak produksi protein akan digunakan untuk 
meningkatkan berat telur. Produksi telur diukur dengan hen day 
production yaitu jumlah telur berdasarkan cacatan produksi 
selama satu bulan dibagi dengan jumlah itik betina dikalikan 
seratus persen (Ensminger, 1992) dalam penelitian Ismoyowati 
dan Purwantini (2013). Masa bertelur dihitung setelah produksi 
telur mencapai 5% hen day (Rasyaf, 1996). 
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Acidifier yang dimasukan dalam pakan berfungsi untuk 
perbaikan pencernaan. Protein diperlukan sebagai material 
pembentukan jaringan dan produk (telur). Selain itu, menurut 
Suprojatna (2008) protein juga merupakan sumber energi 
meskipun bukan yang utama karena memerlukan proses 
kompleks.   
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2. Asupan Protein 
3. Bobot Badan 
Akhir 
Metode Analisis: 
1. Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 
Penambahan 0,2% 
asam sitrat dapat 
menambah kecernaan 




pertumbuhan itik dari 
fase starter hingga 























2. Konsumsi pakan 





2. Sidik ragam dan 











protein pakan yang 
dikonsumi dipecah 
menjadi asam amino 
dan diserap oleh tubuh 
3 Abbas  
(2013) 
Effets Of Formic 
Acid 
Administration 




Egg Quality And 
Immune System 
In Layers During 
Hot Season 
Variabel:  
1. Produksi Telur 
2. Bobot Telur 
3. Egg mass 
4. Konsumsi pakan 
5. Konversi pakan 
6. Bobot awal 








petelur berumur 68 
minggu dengan 
pemberian kadar asam 






Tabel 6. Rekapitulasi Studi Pustaka 
No Penelitian 
dan Tahun 

























1. Analisis ragam 
Rancangan Acak 
Lengkap ( RAL) 
kombinasi asam 










2 Islam  
(2008) 
Effect of citric 










3. Konversi Pakan 













Acids In Diets 
Of Laying Hens 
Variabel: 
1. Bobot Telur 
2. Bobot badan 
3. Kualitas Telur 
Metode Analisis: 






















Tabel 7. Rekapitulasi Studi Pustaka  
No Penelitian 
dan Tahun 

















1. Konsumsi Pakan 
2. Pertambahan bobot 
badan 
3. Mortalitas 
4. Feed Consumption 
Ratio (FCR) 
5. Populasi bakteri 
asam laktat dan 
Escherichia coli 
Metode Analisis: 
1. Sidik ragam 
(ANOVA) 
2. Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 
3. Uji Duncan 
pemberian air 
perasan jeruk 






sebesar 3,3% dan 



















1. Pertambahan bobot 
badan 
2. Pertambahan karkas 
itik 
3. Konsumsi pakan 
4. Persentase Karkas 
Metode analisis: 
1. Sidik ragam dan Uji 
F taraf 5% 
2. Uji Jarak Berganda 
Duncan. 
penambahan asam 
sitrat sebesar 0,67 
± 2,00 % tidak 
berbeda nyata (p > 
0,05) terhadap 
konsumsi pakan 























1. Warna Kuning 
Telur 
2. Volume kuning 
telur 
3. Volume putih telur 
4. Indeks kuning telur 
5. Indeks putih telur. 
Metode Analisis: 
1. Uji Statistik 
ANOVA 











putih telur itik 
mojosari. 
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Tabel 8. Rekapitulasi Studi Pustaka  
No Penelitian 
dan Tahun 













1. Berat Telur 
2. Indeks Telur 
3. Tebal Kerabang 
4. Volume Putih Telur 
5. Volume Kuning telur 
6. Proporsi Putih Telur 
7. Proporsi Kuning Telur 
Metode Analisis: 
1. Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 
2. ANOVA) 















2 Kabir dan 
Ali 
(2010) 





1. Bobot badan awal 
2. Bobot badan akhir 
3. Hen day Production 
4. Egg Mass Production 
5. Bobot telur 
6. Feed Consumption 
Ratio 
Metode Analisis:  
1. Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 






















1. Warna kuning telur 
2. Volume putih telur 
3. Volume kuning telur 
4. Indeks kuning telur 
5. Indek putih telur. 
Metode analisis: 




pakan basal + 
1,0% asam 
sitrat + 1,0 % 
tepung tomat 















BAB III  
MATERI DAN METODE PENELITAN 
3.1  Materi Penelitian 
 Materi pada Study Literature yang digunakan adalah 
itik petelur. Bahan materi yang digunakan adalah pakan 
komersil, pakan basal, asam organik (acidifier) sesuai 
perlakuan dan pemberian air minum. 
3.2  Metode Penelitian 
 Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
dapat menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan 
perilaku orang-orang yang diamati (Bogdan dan Biklen, 2007). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Metode tersebut dihasilkan dari berbagai 
pengumpulan data dengan menggunakan purposive sampling 
dan semi terstruktur sebagai teknik analisis. Tujuan dari teknik 
kualitatif adalah untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam dan lebih baik, sehingga mudah untuk dipahami. 
Menurut Cooper dan Schindler (2006) penelitian kualitatif 
terdiri dari suatu rangkaian teknik interpretasi yang akan 
menjelaskan, mentransformasikan, menerjemahkan, dan 
menjelaskan makna, bukan frekuensi dari suatu kejadian dalam 
dunia sosial yang terjadi secara alami. 
3.3  Metode Pengumpulan Data 
3.3.1  Studi Pustaka  
 Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh suatu 
landasan teori yang dapat mendukung, menjawab, dan 
memberikan solusi terhadap masalah yang diteliti. Seperti yang 
dikemukakan oleh Gopaldas (2016), cara-cara yang lazim untuk 
mengorganisasikan sastra adalah menggunakan urutan 
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kronologis, disiplin, tingkat analisis, metodologi atau perspektif 
teoritis. Teori yang diperoleh merupakan langkah awal agar 
penulis dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang apa 
yang sedang diteliti sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah. 
Tujuan lain dari tinjauan pustaka adalah untuk mendapatkan 
gambaran tentang apa yang telah dilakukan orang lain 
sebelumnya. 
Penelitian kepustakaan dan studi pustaka/riset pustaka 
meski dapat dikatakan sama namun memiliki perbedaan. Studi 
pustaka adalah istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, 
kajian teoritis, landasan teori, telaah putsaka (literature review), 
dan tinjauan teoritis. Sedangkan penelitian kepustakaan 
merupakan suatu penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan 
karya tertulis, termasuk yang telah maupun yang belum 
dipublikasikan (Embun, 2012). 
3.3.2  Studi Literatur 
 Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mencari referensi teori yang relefan dengan 
kasus atau permasalahan yang ditemukan. Kegiatan tersebut 
meliputi metode pengumpulan data pustaka, membaca, 
mencatat, dan mengelolah bahan penelitian. Menurut Danial 
dan Warsiah (2009) penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan sejumlah buku, maupun majalah yang 
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian disebut studi 
literatur. Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus 
memiliki wawasan yang luas terkait objek yang akan diteliti. 
Teknik ini bertujuan untuk mengungkapkan berbagai teori yang 
relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi atau diteliti 
sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian.  
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3.3.3 Internet Searching  
Internet Searching atau pencarian secara online adalah 
pencarian mengunakan komputer yang dilakukan melalui 
internet dengan alat atau software tertentu pada server-server 
yang tersambung dan tersebar di berbagai penjuru dunia 
(Sarwono, 2005). Penggunaan internet dilakukan sebagai salah 
satu sumber dalam teknik pengumpulan data, karena di dalam 
internet terdapat banyak informasi yang berkaitan terhadap 
penelitian ini. Beragam informasi tersebut sangat berguna, serta 
dilengkapi dengan beragam literatur yang berasal dari 
penelitian sebelumnya dari berbagai belahan dunia. Aksebilitas 
yang fleksibel dan aplikasi yang mudah menjadi alasan yang 
penting untuk menjadikan pencarian data menggunakan intenet 
sebagai salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini. 
3.4  Metode Analisis 
 Data dan informasi yang diperoleh penulis dibagi 
melalui dua tahapan. Tahapan pertama adalah reduksi data 
seperti penyuntingan dan meringkas, lalu ditemukan data utama 
atau dapat disebut inti penulisan dari berbagai literature yang 
meliputi: jurnal, buku dan hasil penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan Google scholar dan Science direct. Hal 
tersebut sangat mempermudah penulis untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan seperti: Kecernaan protein, HDP, FCR, 
Egg mass, mortalitas, konsumsi pakan, dan produksi telur. 
Sehingga dapat menyajikan hasil analisa penggunaan acidifier 
terhadap produksi itik petelur sesuai dengan fakta, berdasarkan 
hasil pengamatan terdahulu kemudian dianalisa dan dapat 
ditarik suatu kesimpulan. Tahapan kedua dilakukan peninjauan 
dan pengumpulan data, seperti membandingkan hasil dan 
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pembahasan pada literatur yang telah diperoleh. Cara ini dinilai 
dapat membantu meneliti tentang kualitas kesehatan sebagai 
pangan fungsional, serta memberikan penjelasan yang 
mendalam dalam menanggapi permasalahan yang ditonjolkan 
dalam rumusan masalah. 
3.5  Batasan Istilah 
Acidifier :Meningkatkan kecernaan dengan cara 
peningkatan kinerja enzim pencernaan, untuk 
membantu menurunkan pH saluran 
pencernaan dan menjaga pH saluran 
pencernaan bagian atas di bawah 7 serta 
menjaga keseimbangan mikroba dalam 
saluran pencernaan. 
Asam Format :Asam format adalah penyusun alami 
jaringan hewan dan darah yang berbentuk 
cairan transparan yang tidak berwarna dan 
berbau tajam, yang juga disebut sebagai 
methanoic acid,  formylic acid, aminic acid, 
atau hydrogen carboxylic acid merupakan 
cairan jernih yang tidak berwarna, mudah 
menguap dan berbau tajam.  
Asam Asetat  :Asam asetat adalah cairan yang tidak 
berwarna dengan bau yang menyengat. Ini 
dihasilkan melalui oksidasi alkohol oleh 
bakteri Acetobacter.  
Asam Laktat  :Asam laktat diproduksi oleh banyak spesies 
bakteri, terutama Lactobacillus, 
Bifidobacterium, Streptococcus, Pediococcu 
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dan  Leuconostoc. Ini adalah penyusun alami 
beberapa bahan makanan. Tindakan 
antimikroba asam laktat diarahkan terutama 
terhadap bakteri. 
Asam Sitrat  :Asam sitrat kristalin dan tidak berbau. Asam 
sitrat memiliki rasa asam yang 
menyenangkan. Asam sitrat umumnya 
merupakan agen antimikroba yang kurang 
efektif dibandingkan asam organik lainnya, 
sebagian karena banyak mikroorganisme 
dapat memetabolisme dan juga karena pKa 
yang rendah. 
 Asam Fumarat  :Asam fumarat/fumaric acid merupakan awal 
dari asam organik bernama asam fumarat 
pertama kali diisolasi. Nama lain yang umum 
digunakan selain asam fumarat yaitu 
allomaleic acid, boletic acid, lichenic acid, 
dan tumaric acid. Umumnya kandungan asam 
fumarat yang tinggi dapat diperoleh dari 
Rhizopus oryzae dan  Rhizopus arrhizus. 
Penggunaannya dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan efektivitas pakan pada 
ayam pedaging namun  tidak berdampak 
secara signifikan terhadap konsumsi pakan. 
Asam Propionat  :Asam Propionat merupakan cairan 
berminyak dan memiliki bau tengik yang 
tidak menyenangkan. Asam propionat 





BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Penambahan Acidifier Terhadap Sistem Kecernaan 
Dan Metabolisme Dan Uji Aktivitas Anti Bakteri 
Patogen Dan Non Patogen  
  Penelitian yang dilakukan oleh Haqza (2020) 
menggunakan Asam format dengan konsentrasinya 0,25% dan 
asam fumarat dengan konsentrasinya 0,25% yang dibandingkan 
dengan penggunaan Antibiotik Bacitracin dengan uji In vitro 
menghasilakan perbedaan nyata terhadap daya hambat mirkoba 
patogen Salmonella Sp dan Escherichia coli. sehingga hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa pencampuran asam organik 
tersebut merupakan perlakuan yang paling mendekati 
kemampuan antibiotik dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri. Penelitian tersebuh membuktikan bahwa acidifier 
memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 
Escherichia coli pada pH 4. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Natsir, dkk (2005) 
menggunakan asam sitrat hasil ekstrasi dari proses produksi 
asam sitrat melalui fermentasi molases dengan inokulum 
Aspergillus niger. Hasil uji aktivitas bakteri menunjukkan 
bahwa bakteri patogen terhambat aktivitasnya oleh asam sitrat 
lebih besar dilihat dari diameter penyerapan daripada bakteri 
non patogen. Pada proses penghambatan bakteri didalam 
diameter juga ditumbuhi bakteri non patogen, yang artinya 
bakteri non patogen seperti Bacillus sp dan Lactobacillus sp 
yang dapat bertahan terhadap asam sitrat. melakukan perlakuan 
penggunaan aditif pakan berupa asam laktat maupun asam sitrat 
dalam pakan menunjukkan adanya perbedaan sangat nyata 
(P<0,01) terhadap Energi Metabolis terkoreksi N. Rataan MEn 
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pakan dengan penambahan aditif pakan mempunyai rataan 
MEn yang lebih tinggi dibandingkan MEn pada ayam yang 
tidak diberi aditif pakan. Hasil uji aktivitas bakteri dapat dilihat 
pada Tabel 9 
Tabel 9. Diameter Penyerapan Asam Sitrat Dalam Uji Aktivitas 












3.21 3.32 4.00 3.51±0,43 
Komersial 3.24 3.97 3.97 3.73±0,42 
Salmonella Hasil 
Proses 
3.24 3.33 3.75 3.44±0,27 
Komersial 3.36 3.59 3.32 2.48±0,16 
Lactobacillus Hasil 
Proses 
2.11 2.18 2.45 2.25±0,18 
Komersial 2.51 2.00 2.47 2.33±0,28 
Bacillas Hasil 
Proses 
2.33 2.31 2.29 2.31±0,02 
Komersial 2.79 2.62 2.70 2.70±0,08 
Sumber: Natsir et al., (2005) 
  Natsir, dkk (2005) mengungkapkan peningkatan nilai 
MEn pada penambahan asam sitrat dalam pakan juga 
dikarenakan asam organik yang terdapat pada acidifier dapat 
mendesak bakteri patogen dalam saluran pencernaan dan 
menstimulasi pertumbuhan mikroflora. Pengaruh penggunaan 
asam laktat dan asam sitrat sebagai acidifier dalam pakan 
terhadap energi metabolis (ME), energi metabolis terkoreksi N 
(MEn), kecernaan protein semu (DCP) dan kecernaan protein 
dengan pemisahan N urin dan N feses ( DCPf) dapat dilihat 
pada Tabel 10. 
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PG 3127.729abc 3113.240ab 55.650 79.834ab 
P1 3019.444a 3004.841a 56.357 77.757a 
P2 2991.856a 2976.995a 57.139 79.381ab 
P3 3272.907cd 3256.777bc 61.493 81.518b 
P4 3235.983cd 3221.166bc 57.929 81.341b 
P5 3008.562a 2993.771a 57.285 81.699b 
P6 3020.394a 3005.419a 58.344 80.171ab 
P7 3337.674d 3322.928c 56.831 81.745b 
P8 3341.876d 3326.960c 58.348 81.736b 
Sumber: Natsir et al., 2005 
Dalam pandangan mikroflora usus penggunaan asam 
laktat yang dienkapsulasi dalam makanan lebih disukai karena 
kemampuannya untuk menghasilkan jumlah bakteri asam laktat 
tertinggi dan jumlah terendah Salmonell sp. Disimpulkan 
bahwa penggunaan. Asam laktat yang dienkapsulasi 
meningkatkan kinerja broiler, pH usus lebih rendah dan 
meningkatkan panjang villi dan mengurangi jumlah Salmonella 
sp. (Natsir, dkk 2010) Asam organik sebagai acidifier dapat 
mempengaruhi morfologi usus dengan mempromosikan 
perubahan fungsi pencernaan. asam organik bekerja secara 
positif pada pertumbuhan mikroba dan produksi amonia oleh 
mikroflora sekum pigmen. Biagi dan Piva (2007) melihat 
bahwa berbagai asam (formik, asetat, propionat, laktat, sorbik, 
fumarat, malat, sitrat, benzoat) dapat menghambat atau 
meningkatkan aktivitas bakteri pada sekum dan secara positif 
dapat mempengaruhi mikroflora sekum secara in vitro. 
mengurangi konsentrasi amonia. Telah diketahui dengan baik 
bahwa asam lemak rantai pendek (asam asetat, propionat dan n-
47 
butirat) yang dihasilkan oleh fermentasi mikroba karbohidrat 
merangsang proliferasi sel epitel (Sakata et al., 2005) dan 
kekuatan efek asam organik adalah sebagai berikut: n -butyric> 
propionic> asam asetat (Sakata, 2005). 
Menurut kajian pustaka yang dilakukan oleh Partanen 
& Mroz, 1999. Mengungkapkan untuk meningkatkan kesehatan 
usus dengan mempromosikan pertumbuhan bakteri yang 
menguntungkan, sekaligus menghambat pertumbuhan mikroba 
patogen (melalui pengurangan pH dan kapasitas buffer 
makanan). Kapasitas buffering yang berkurang dari makanan 
yang mengandung asam organik juga diharapkan dapat 
memperlambat perkembangan dan / atau kolonisasi mikroba 
yang tidak diinginkan, misalnya Escherichia coli, Clostridia di 
daerah gastro-ileal (jejunum, cecum) selain itu menurut Biagi et 
al (2007) asam organik atau garamnya tidak dapat memperbaiki 
kinerja pertumbuhan hewan, namun secara tidak langsung dapat 
meningkatkan pH sekum dan konsentrasi amonia sekum. 
Penelitian yang dilakukan oleh Natsir dan Osfar (2008) bahwa 
bakteri patogen terhambat aktivitasnya oleh asam sitrat lebih 
besar dilihat dari diameter penyerapan daripada bakteri non 
patogen. Pada pengahambatan bakteri non pathogen memang 
terlihat diameter penyerapan teteapi didalam diameter tersebut 
juga ditumbuhi bakteri pathogen. Hal ini berarti ada beberapa 
jenis bakteri Bacillus sp dan Lactobacillus sp yang tahan 
terhadap asam sitrat.  
Asam organik seperti asam format dan campuran asam 
format/propionat mempengaruhi pH dan memiliki anti bakteri, 
terutatama dalam menghadapi bakteri gram negatif. Cara 
bekerja dari produk ini adalah pada penetrasi terhadap dinding 
sel bakteri. Asam organik dapat berfungsi untuk memperbesar 
keasaman dalam saluran pencernaan hewan monogastrik yang 
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diketahui dapat memperbaiki pencernaan dan menekan 
kolonisasi patogen potensi pada usus. Menurut Bell (2002) 
menyatakan bahwa pertumbuhan bakteri baik patogen dan non 
patogen sangat dipengaruhi oleh kondisi pH. Salmonella akan 
tumbuh secara optimal pada kondisi yang cenderung netral dan 
basa yaitu pada pH 7-7,5, diluar pH optimal tersebut maka sel 
bakteri akan menjadi tidak aktif (Munoz,2011). Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hyden (2000) yang menyatakan 
bahwa acidifier dapat menurunkan bakteri pathogen seperi 
Escherichia coli dan Salmonella serta dapat meningkatkan 
bakteri non pathogen seperti Lactobacillus. Menurut Grecco 
(2018) asam fumarat dapat menekan pertumbuhan dari 
Escherichia coli dan coliform. Hal ini mengindikasikan bahwa 
efektivitas penggunaan acidifier atau asam organik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri. Van Immerseel (2006) 
menyatakan bahwa efek antikmikroba pada asam organik 
tergantung karakteristik asam tersebut untuk memisah dalam 



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.2 Acidifier Terhadap Daya Serap Protein Pada Itik 
Petelur 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Natsir, dkk 
(2005) menggunakan asam laktat dan asam sitrat dalam pakan 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) 
Penggunaan asam laktat lebih rendah dibandingkan dengan 
pemberian asam sitrat. Dengan masing-masing besarnya rataan 
nilai DCPf 79,999% dan 81,338%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan asam sitrat mempunyai efek yang lebih baik 
didalam meningkatkan nilai DCPf dibandingkan pemberian 
asam laktat. Perlakuan jenis enskapulan pada asam laktat yaitu 
cair, zolit, lactoblobulin dan maltodextrin menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata ( P<0,01) terhadap nilai DCPf. 
penggunaan pakan adiktif asam laktat dan sitrat dalam pakan 
tidak menunjukan adanya perbedaan yang nyata tehadap nilai 
kecernaan protein semu (DCP) dan menunjukan adanya 
perbedaan sangat nyata terhadap kecernaan protein dengan 
metode pemisahan N dan N feses. Nilai DCPf pada kelompok 
perlakuan tanpa pemberian aditif pakan dan perlakuan dengan 
aditif pakan berupa asam laktat dan asam sitrat menunjukkan 
bahwa pakan dengan penambahan asam laktat dan asam sitrat 
semakin meningkatkan nilai DCPf. Rataan nilai DCPf dengan 
penambahan aditif pakan mempunyai rataan nilai kecernaan 
protein yang lebih tinggi dibandingkan nilai kecernaan protein 
pada ayam yang tidak diberi aditif pakan. Untuk hasil penelitian 
dapat diliihat pada Tabel 12. 
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PG 3127.729abc 3113.240ab 55.650 79.834ab 
P1 3019.444a 3004.841a 56.357 77.757a 
P2 2991.856a 2976.995a 57.139 79.381ab 
P3 3272.907cd 3256.777bc 61.493 81.518b 
P4 3235.983cd 3221.166bc 57.929 81.341b 
P5 3008.562a 2993.771a 57.285 81.699b 
P6 3020.394a 3005.419a 58.344 80.171ab 
P7 3337.674d 3322.928c 56.831 81.745b 
P8 3341.876d 3326.960c 58.348 81.736b 
Sumber: Natsir et al., 2005 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2016) 
penambahan 0,2% asam sitrat dapat menambah kecernaan 
protein dan asupan protein, dengan pencampuran kedalam 
pakan komersil pertumbuhan itik dari fase starter hingga grower 
berumur 14 hari. Kecernaan protein pakan dengan kandungan 
asam sitrat yang terlalu tinggi dapat menghambat proses 
pencernaan dan penyerapan nutrien pakan. Hasil penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 8 yang telah disajikan. 
 Menurut Nugroho (2016) asam sitrat mampu 
menurunkan pH lambung dan menghambat kinerja bakteri 
patogen pada saluran pencernaan unggas hal ini juga 
sependapat dengan penelitian Nursiam (2012) menyatakan 
bahwa dengan adanya penurunan pH lambung maka terjadi 
peningkatan konversi enzim pepsinogen menjadi pepsin yang 
berfungsi untuk meningkatakan pencernaan dan laju absorpsi 
protein, asam amino dan mineral. 
 






T0 T1 T2 T3 
Konsumsi 113,34 115,85 116,91 111,35 
Kencernaan 
Protein 
81,72c 86,43b 90,62a 85,85b 
Asupan Protein 15,20b 17,73a 17,83a 17,23ab 
Bobot Badan 
Akhir 
1599,70 1613,00 1622,80 1573,90 
Sumber: Nugroho, 2016 
 Acidifier yang dimasukan kedalam pakan untuk 
perbaikan pencernaan. Menurut Nursiam (2012) adanya 
penurunan pH maka terjadi peningkatan konversi enzim 
pepsinogen menjadi pepsin yang berfungsi untuk meningkatkan 
pencernaan dan laju absorpsi protein, asam amino dan mineral. 
Dengan mempertahankan pH usus sehingga menghambat 
pertumbuhan mikroflora usus patogen. Penelitian yang 
dilakukan oleh Deepa (2011) menjelaskan bahwa suplementasi 
asam sitrat dapat meningkatkan pertambahan bobot badan ayam 
broiler atau hewan monogastrik. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Deepa (2011) dapat dilihat pada tabel 14 Selama 
proses pencernaan, protein pakan yang dikonsumi dipecah 
menjadi asam amino dan diserap oleh tubuh. Kemudian, 
disusun kembali menjadi protein jaringan atau telur dengan 
proporsi kandungan asam amino yang berbeda kandungan 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.3 Pengaruh Penambahan Acidifier terhadap Feed 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Islam dkk 
(2008) memiliki hasil berbeda signifikan ( P<0,05) pada 
penggunaan asam organik sebagai acidifier dengan perlakuan 
pakan kontrol + asam sitrat 0,5% sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Afsharmanesh (2005) dengan perlakuan yang 
sama membuktikan bawah kandungan asam sitrat dapat 
mempengaruhi konversi pakan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Islam dkk (2008) dapat dilihat pada Tabel 14. Dengan 
keterangannya sebagai berikut; A= pakan kontrol; B= Pakan 
kontrol + 0,5% asam sitrat; C= pakan kontrol + 0,5% asam 
sitrat; D= pakan kontrol + 0,5% asam sitrat + 0,5% asam asetat. 
 





A B C D 
0-2 1.5 ± 0.02b 1.5 ± 0.06b 1.7 ± 0.09a 1.7 ± 0.06a 
0-3 1.7 ± 0.03b 1.6 ± 0.01b 1.8 ± 0.04a 1.9 ± 0.05a 
0-4 1.7 ± 0.03b 1.7 ± 0.01b 1.9 ± 0.04a ±1.9 ± 0.4a 
0-5 2.1 ± 0.12b 2.1 ± 0.08b 2.4 ± 0.16a 2.2 ± 0.01ab 
Sumber: Islam, 2008  
Pemberian acidifier sebagai asam organik pada 
pencampuran pakan unggas dapat meningkatkan konversi 
pakan pada unggas. Efek konversi pakan yang meningkat yang 
mungkin disebabkan karena aktivitas antimikroba dari asam 
organik. Jika demikian, ini mungkin telah meningkatkan 
kecernaan nutrisi total, sehingga meningkatkan efisiensi pakan 
dan kecepatan bertelur. Menurut Mahdavi et al. (2005), 
pengaruh asam organik terhadap produksi unggas bergantung 
pada flora usus dan suhu lingkungan. 
59 
4.4 Penambahan Acidifier Terhadap Hen Day 
Production (HDP) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haqza 
(2020) dengan perlakuan kombinasi 1:1 asam format dan asam 
fumarat 0,3% yang ditambahkan kedalam pakan menunjukan 
data analisa sidik ragam pada HDP itik petelur berpengaruh 
nyata (P<0,05) dengan rata-rata 65,71±11,86 % hal ini 
disebabkan penambahan acidifier dalam pakan dapat memacu 

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gama 
(2000) menggunakan asam organik campuran ( Laynexa) yang 
terdiri dari asam fumarat (0,5%), asam laktat (5,13%), asam 
sitrat (5,44%) dan asam askorbat (1,2%) dengan proporsi 0,05% 
menunjukan bahwa produksi telur lebih baik pada unggas yang 
diberi asam organik berbeda nyata signifika (P>0,05). Namun 
kualitas dan berat telur tidak dipengaruhi oleh suplementasi zat 
aditif ini. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa asam organik 
memiliki efek perlindungan, menunjukkan bahwa, respons 
terhadap kondisi saluran pencernaan yang lebih baik yang 
disediakan oleh asam organik serupa dengan apa yang telah 
diamati untuk produksi telur. 




I II III 
24 1538 1540 1515 
28 1520a 1547a 1502b 
32 1534a 1527a 1352b 
Sumber: Gama, 2000 
 Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Natsir dkk (2015) menggunakan perlakuan 1,0% dengan 
mencampurkan acidifier, bawang putih dan phyllanthus niruri 
L dengan campuran perbandingan ratio 4:3 tidak berpengaruh 
signifikan (P<0,05) terhadap HDP. Hasil penelitian dapat 













































































































































































































































































































































































































































































































































































Acidifier atau asam organik dapat difungsikan untuk 
pengasaman terhadap kecernaan pada sistem kecernaan itik. 
Penggunaaan asam organik atau acidifier difungsikan juga 
untuk membunuh patogen pada kecernaan dan membantu 
penyerapan protein. Pembentukan telur dipengaruhi oleh 
besarnya kandungan nutrisi dalam pakan. Konsumsi dan 
kandungan nutrisi pakan yang sama mengakitabkan produksi 
telur yang sama. Hal ini berkaitan dengan asupan energi dan 
protein di mana keduanya menyumbang peran yang cukup 
besar dalam produksi telur. Puncak produksi telur yang optimal 
adalah pemberian pakan dengan kandungan protein pakan yang 
lebih tinggi juga akan menghasilkan puncak produksi yang 
tinggi Karena peningkatan protein dapat berpengaruh dakan 
peningkatan produksi telur. Menurut Natsir dan Osfar (2008) 
penggunaan asam organik sebagai acidifier mampu membantu 
meningkatkan kecernaan protein pada unggas. Hal ini dapat 
mengakibatkan peningkatan protein yang secara nyata mampu 
meningkatkan produksi telur. Sesuai dengan pendapat 
Srigandono (1997) yang menyatakan peningkatan protein 
secara nyata mampu meningkatkan produksi telur. Yesilbag 
(2006) menambahkan bahwa suplementasi asam organik 
mampu meningkatkan HDP pada ayam petelur berumur 38 
minggu dibanding kontrol sesuai dengan Gama (2000) 
menyebutkan asam organik yang disuplementasikan kedalam 
pakan terbukti mampu berdampak positif terhadap produksi 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Egg mass merupakan hasil perhitungan antara Hen Day 
Production dan berat telur, sehingga apabila kedua faktor 
tersebut terdapat peningkatan makan nilai egg mass juga akan 
mengalami peningkatan. Menurut Wijayanti (2019) acidifier 
menciptakan suasana asam pada saluran pencernaan sehingga 
memicu bakteri non patogen untuk bekerja sehingga permukaan 
usus dan nutrisi yang terserap menjadi lebih efisien. Seperti 
penelitian yang dilakukan Abbas (2013) menyatakan asam 
format dapat secara signifikan meningkatkan egg mass ayam 
petelur dari 44,28 g/ekor/hari menjadi 50,07/g/hari/ekor pada 
level 0,5; 53,97 g/ekor/hari pada level 1,0; dan 55,85 g/ekor/hari 
pada level 1,5ml/L air. 
4.6 Penambahan Acidifier Terhadap Kualitas Telur 
4.6.1 Pengaruh Acidifier Terhadap Berat telur  
Penelitian yang dilakukan oleh Isnaini (2015) 
menggunakan acidifier komersil yaitu merk Kimera yang 
mempunyai komposisi berbagai macam asam-asam organik 
meliputi asam format, asam propionat, asam sitrat dan garam-
garam mineral yang dicampurkan pada pakan basal sebagai 
aditif pakan. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti tersebut 
menghasilkan perbedaan pengaruh sangat nyata (P<0,05) 
terhadap berat telur, dengan melakukan percobaan 
mencampurkan pakan basal + 0.4% acidifier, pakan basal + 
0.2% acidifier + ragi tape 0.1%. Hasil yang didapatkan dengan 
penambahan 0.4% acidifier tersebut memberikan rataan berat 
telur tertinggi yaitu 63,09±1,26g kemudian kombinasi acidifier 
dan ragi tape mendapatkan hasil sebesar 62,92±1,10 g dan 
rataan berat telur terendah pada perlakuan kontrol sebesar 


































































































































































































































































































































































































































































































































Penelitian yang dilakukan oleh Kabir et al (2010) 
menggunakan acidifier komersil yaitu Hameco pH yang 
mempunyai komposisi berbagai macam asam organik meliputi 
asam format, asam propionat, asam sitrat, asam sorbat dan 
garam-garam mineral yang dicampurkan pada pakan komersil 
sebagai aditif pakan. Hasil penelitian menghasilkan tidak 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat telur dengan 
tingkatan konsentrasinya 0, 0.5, 1.0, dan 1,5 mL Hameco pH. 
memberikan rataan berat telur tertinggi yaitu 66.87 g dengan 
perlakuan kontrol tanpa Hameco pH seberat 66.14 g. 
Tabel 29. Efek Pemberian Asam Organik Acidifier (Hameco 
Ph5) Terhadap Performa Produksi Ayam Petelur 
Parameter 




+ 0 0.5 1.0 1.5 
Bobot awal 
(g/hen) 
18,36 1870 1861 1836 92.2NS 
Bobot akhir 
(g/hen) 
1814 1852 1823 1839 67.3NS 


























(g) / telur 




2.34A 2.09C 2.15B 2.16B 0.012* 







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nutrisi dalam makanan yang terkandung seperti asam 
amino dan protein merupakan komponen yang berperan dalam 
mempengaruhi berat telur (Nasution, 2009) menurut Gama 
(2000), penambahan berbagai jenis asam dalam pakan ayam 
petelur tidak mempengaruhi berat telur. Hal ini bertentangan 
dengan pernyataan Abbas (2013) yang menyatakan bahwa 
pemberian asam format pada ayam petelur dapat meningkatkan 
berat telur sebesar 3.2%, yang diberikan pada air minum. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa pada 
beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemberian acidifier pada kandungan pakan belum menunjukan 
hasil yang signifikan. Pada penelitin yang dilakukan oleh 
Isnaini (2015) menunjukan hasil tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05), diduga dengan pencampuran asam organik dan ragi 
tape dapat menyebabkan penyerapan protein, sehingga protein 
pada telur meningkat mengikuti berat telur juga meningkat. 
Beberapa faktor yang menentukan berat telur adalah kandungan 
nutrisi dalam pakan, diindikasih bahwa jumlah pemberian 
pakan yang mempengaruhi berat telur itik petelur. Namun 
menurut Langhout dan Sus (2005), berat telur setelah 
pemberian asam menjadi lebih tinggi dibandingkan kontrol. Hal 
ini mengidikasikan bahwa penggunaan asam masih berpotensi 
untuk mengurangi keadaan stress pada ternak sehingga berat 








































































































































































































































































































































































































































































































































4.6.2 Pengaruh Acidifier Terhadap Warna Kuning Telur, 
Volume Kuning Telur, Volume Putih Telur, Indeks 
Kuning Telur dan Indeks Putih Telur 
4.6.2.1 Pengaruh Acidifier Terhadap Warna Kuning Telur 
Berdasarkan penelitian Nurul (2017), pelakukan pakan 
basal + 1,0% asam sitrat + 1,0 % tepung tomat per 10 g/kg 
pakan menunjukan bahwa pakan perlakuan dengan 
penambahan asam sitrat dan tepung tomat memberikan 
pengaruh tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap warna kuning 
telur. Menurut Hidayah, hal tersebut disebabkan karena 
penambahan asam sitrat dan tepung tomat belum mampun 
meningkatkan zat warna xantofil dalam pakan menyebabkan 
skor warna kuning telur relatif sama dengan perlakuan 
kontrolnya. Menurut stadelman dan cotteril (1995) menjelaskan 
faktor yang mempengaruhi warna kuning telur adalah jenis dan 
jumlah karoten dari pakan. 
Tabel 32. Hasil penelitian perlakuan asam sitrat dan tepung 















P1 8,708±0,908 18,729±1,665 28,479±3,013 0,360±0,033 0,095±0,041 
P2 8,813±0,815 18,500±1,500 28,395±2,886 0,384±0,051 0,097±0,040 
P3 8,855±0,934 18,479±1,558 28,750±2,563 0,382±0,046 0,101±0,042 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 Acidifier tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap 
warna kuning telur. Berdasarkan penjelasan Stedelman dan 
Cotteril (1994), faktor yang mempengaruhi warna pada kuning 
telur adalah jenis dan jumlah karoten pada pakan. Sehingga 
xanthophyll yang merupakan pigmen kuning hingga orange 
yang dapat memberikan warna pada kuning telur. Tingkat 
kandungan xanthophyll dalam pakan linear dengan deposit 
pigmen dalam tubuh unggas. Kadar pigmen pada pakan 
meningkat menyebabkan meningkatnya kadar pigmen pada 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.6.2.2 Pengaruh Acidifier Terhadap Volume Kuning Telur 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul 
(2017) menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan pakan 
dengan perlakuan yaitu pencampuran pakan dengan acidifier 
tidak memberikan pengaruh berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
volume kuning telur itik mojosari. Sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan Masjid (2017) dengan perlakuan 
yang sama, juga menunjukan tidak memberikan pengaruh 
berbeda nyata (P>0,05) terhadap volume kuning telur itik 
mojosari. Diduga hal ini dipengaruhi faktor genetik dan berat 
badan individu itik mojosari yang sama. Bell dan Weaver 
(2002) mengemukakan bahwa beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap berat telur ayam adalah umur ayam, suhu 
lingkunga, strain dan breed ayam, nutrisi pakan, berat induk, 
waktu peneluran dan penyakit. Yuwanta (2010) juga 
berpendapat bahwa kenaikan berat telur akibat meningkatnya 
umur ayam ini lebih dominan disebabkan oleh meningkatnya 
berat dan ukuran kuning telur. 
















P1 8,708±0,908 18,729±1,665 28,479±3,013 0,360±0,033 0,095±0,041 
P2 8,813±0,815 18,500±1,500 28,395±2,886 0,384±0,051 0,097±0,040 
P3 8,855±0,934 18,479±1,558 28,750±2,563 0,382±0,046 0,101±0,042 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Acidifier terbukti kurang optimal untuk mempengaruhi 
volume kuning telur. Sodak (2011) menjelaskan bahwa faktor 
yang mempengaruhi volume telur ayam adalah umur ayam, 
suhu lingkungan, strain, kandungan nutrisi dalam pakan, berat 
tubuh ayam dan waktu telur dihasilkan. Volume kuning telur 













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.6.2.3 Pengaruh acidifier terhadap volume putih telur 
Penelitian yang dilakukan Masjid (2017) menunjukan 
hasil analisis statistik volume putih telur dengan menggunakan 
pakan yang ditambahkan dengan acidifier 2,0% yang 
menunjukkan bahwa tidak memberikan pengaruh berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap volum putih telur itik mojosari. Pada 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai tertinggi volume 
putih telur yang memiliki range egg mass tertinggi, sedangkan 
volume putih telur terendah yang termasuk dalam range egg 
mass terendah. Hal ini juga membuktikan bahwa semakin tinggi 
egg mass yang dihasilkan semakin tinggi pula nilai volume 
putih telur. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 35 yang 
telah disajikan. 
Tabel 40. Hasil Penelitian pengaruh acidifier terhadap kualitas 
telur 
Variabel P0 P1 P2 
Warna Kuning Telur 8,69±0,63 8,71±0,51 8,75±0,52 
Volume Kuning Telur 
(ml) 
18,63±1,44 18,94±1,74 18,81±1,37 
Volume Putih Telur 
(ml) 
28,23±2,60 28,56±2,55 28,50±3,32 
Indeks Kuning Telur 
(%) 
0,36±0,04 0,39±0,05 0,41±0,05 
Indeks Putih Telur (%) 0,10±0,05 0,10±0,04 0,11±0,04 
Sumber: Masjid (2017) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Septiana, 
dkk (2014). Menggunakan acidifier dan fitobiotik, 
menunjukkan hasil analisis statisik bahwa perlakuan 
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 
volume putih dan kuning telur. Faktor yang menyebabkan tidak 
adanya perbedaan adalah  tidak mempengaruhi jumlah protein 
85 
yang terdapat dalam pakan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Septiana, dkk (2014) dapat dilihat pada Tabel 36. 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Menurut Argo, Tristiarti dan mangiasah (2013) kualitas 
telur dipengaruhi oleh protein, lemak dan asam amino esensial 
yang terkandung dalam pakan. Ada juga beberapa faktor yang 
mempengaruhi volume putih telur antara lain berat telur, lama 
penyimpanan suhu tempat penyimpanan, kulitas membran 
vitelin dan zat makanan dalam pakan. Sodak (2011) juga 
menjelaskan faktor yang mempengaruhi kualitas telur terdapat 
pada beberapa faktor, yaitu nilai nutrisi pakan, kondisi 







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.6.2.4 Pengaruh Acidifier Terhadap Indeks Kuning Telur  
Penelitian yang dilakukan oleh Masjid (2017) 
menunjukkan hasil analisis statistik indeks kuning telur tidak 
memberikan pengaruh berbeda nyata (P>0,05) didapatkan 
rataan indeks kuning telur berdasarkan pencamuparan pakan 
yang ditambahkan acidifier (K3) sepakat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nurul (2017) dengan menggunakan 
perlakuan yang sama menunjukkan hasil pengaruh tidak 
berbeda nyata (P>0,05) diduga karena umur itik yang relatif 
sama dan juga umur telur yang di uji sama. Sama seperti hal 
yang dijelaskan oleh Yuliansyah, dkk (2015) bahwa persentase 
kunig telur pada ayam petelur bervariasi tergantung dari umur 
ayam, strain dan umur dari telur. 
Tabel 44. Hasil Penelitian Hasil Penelitian pemberian acidifier 
terhadap kualitas telur 
Variabel P0 P1 P2 
Warna Kuning Telur 8,69±0,63 8,71±0,51 8,75±0,52 
Volume Kuning Telur 
(ml) 
18,63±1,44 18,94±1,74 18,81±1,37 
Volume Putih Telur 
(ml) 
28,23±2,60 28,56±2,55 28,50±3,32 
Indeks Kuning Telur 
(%) 
0,36±0,04 0,39±0,05 0,41±0,05 
Indeks Putih Telur (%) 0,10±0,05 0,10±0,04 0,11±0,04 
Sumber: Masjid (2017) 

















P1 8,708±0,908 18,729±1,665 28,479±3,013 0,360±0,033 0,095±0,041 
P2 8,813±0,815 18,500±1,500 28,395±2,886 0,384±0,051 0,097±0,040 
P3 8,855±0,934 18,479±1,558 28,750±2,563 0,382±0,046 0,101±0,042 
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Sumber: Nurul (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Yesilbag (2006) 
menggunakan ayam petelur Lohman berumur 20 minggu. 
Menggunakan pakan basal 17% protein kasar dan 2800 kcal/kg 
ME yang dicampurkan asam organik yaitu 0.1-0.8% asam 
propionat dan asam laktat 0.5-1.0%. Hasil penelitian tersebut 
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap indeks kuning telur, 
namun dapat meningkatkan bobot telur. Tetapi  pada penelitan 
yang dilakukan oleh Yalcin, dkk (1997) pemberian pakan basal 
yang disuplementasikan dengan asam laktat 1% menunjukan 
hasil perbedaan signifikan (P<0.01) terhadap indeks kuning 
telur. 
Tabel 46. Parameter Kualitas Telur yang berdasarkan 
pemberian campuran pakan dengan asam organik 
Yang Dilengkapi Selama 18 Minggu 
 0% 0,5%  1,0%  1,5%  
Bobot telur 
(g) 
61.44±0.27 60.84±0.29 60.55±0.28 60.54±0.30 
Tebal 
kerabang 
41.25±0.36 40.41±0.39 40.85±0.34 40.43±0.34 
Kuat 
kerabang 
3.96±0.11 3.59±0.13 3.62±0.12 3.61±0.11 
Haugh Unit 83.45±0.99 83.41±0.98 85.10±0.96 82.10±1.10 
Yolk Index 
(%) 
43.33±0.40 43.88±0.44 44.20±0.52 42.77±0.47 
Albumen 
Index (%) 
6.24±0.05 6.11±0.04 6.20±0.04 6.04±0.07 
Sumber: Yesilbag, 2006 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Natsir  dkk 
(2015) menggunakan perlakuan 1,0% acidifier, bawang putih 
dan phyllanthus niruri L dengan campuran perbandingan ratio 
4:3 tidak berpengaruh  nyata signifikan (P<0,05) terhadap 
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indeks kuning telur. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 42 













































































































































































































































































































































































































































































































































































Menurut Argo, Tristiarti dan mangiasah (2013) indeks 
kuning telur dipengaruhi oleh protein, lemak dan asam amino 
esensial yang terkandung dalam pakan. Ada juga beberapa 
faktor yang mempengaruhi indeks kuning telur antara lain berat 
telur, lama penyimpanan suhu tempat penyimpanan, kulitas 
membran vitelin dan zat makanan dalam pakan. Sodak (2011) 
juga menjelaskan faktor yang mempengaruhi kualitas telur 
terdapat pada beberapa faktor, yaitu nilai nutrisi pakan, kondisi 



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.6.2.5 Pengaruh Acidifier Terhadap Indeks Putih Telur  
Penelitian yang dilakukan oleh Masjid (2017) 
menggunakan pencampuran pakan dengan acidifier K3 
menunjukkan hasil analisis statistik indeks putih telur yang 
didasarkan atas bobot badan memberikan pengaruh berbeda 
tidak nyata (P>0,05) terhadap indeks putih telur itik mojosari. 
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 49 yang telah 
disajikan. 
Tabel 49. Hasil Penelitian 
Variabel P0 P1 P2 
Warna Kuning Telur 8,69±0,63 8,71±0,51 8,75±0,52 
Volume Kuning Telur 
(ml) 
18,63±1,44 18,94±1,74 18,81±1,37 
Volume Putih Telur 
(ml) 
28,23±2,60 28,56±2,55 28,50±3,32 
Indeks Kuning Telur 
(%) 
0,36±0,04 0,39±0,05 0,41±0,05 
Indeks Putih Telur (%) 0,10±0,05 0,10±0,04 0,11±0,04 
Sumber: Masjid, 2017 
Penelitian yang dilakukan oleh Yesilbag (2006) 
menggunakan ayam petelur Lohman berumur 20 minggu. 
Menggunakan pakan basal 17% protein kasar dan 2800 kcal/kg 
ME yang dicampurkan asam organik yaitu 0.1-0.8% asam 
propionat dan asam laktat 0.5-1.0%. Berdasarkan Tabel 50 hasil 
penelitian tersebut tidak memberikan perbedaan signifikan 



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Pemberian acidifier terbukti belum dapat memberikan 
pengaruh nyata terhadap indeks putih telur, diduga acidifier 
belum secara nyata dapat mempengaruhi penyerapan nutrisi. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurahari et al (2009) 
pemberian acidifier tidak berpengaruh secara nyata terhadap, 
indek kuning telur, indeks putih telur, tebal cangkang telur. 
Sodak (2011) juga menjelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kualitas telur dipengaruhi oleh nutrisi pakan 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.7 Penambahan Acidifier Terhadap Konsumsi Pakan 
Itik Petelur 
Berdasarkan penelitian ya ng dilakukan oleh Hidayat 
(2018) dengan hasil penelitian tersebut menggunakan perlakuan 
pakan basal + air minum dengan penambahan air perasan jeruk 
nipis hingga pH air minum menjadi 5 dengan hasil pemberian  
air  perasan  jeruk  nipis  pada  air  minum mampu meningkatkan 
konsumsi pakan pada fase starter broiler, namun tidak 
berpengaruh terhadap fase finisher, hal ini diduga disebabkan 
cekaman panas seiring bertambahnya umur broiler, sedangkan 
acidifier belum mampu menurunkan strees akibat cekaman 
panas yang menyebabkan konsumsi pakan menurun. 













P0 1056,22±91,74 716,99±71,88 1,50±0,07 3,33 
P1 1100,67±95,42 758,83±54,43 1,45±0,02 0 
P2 1090,82±53,93 741,01±30,06 1,51±0,09 3,33 
Sumber: Hidayat, 2018 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mulyani 
(2013) Pengaruh penambahan asam sitrat sebesar 0,67 ± 2,00 % 
tidak berbeda nyata (p > 0,05) terhadap konsumsi pakan itik 
jantan lokal. Rerata konsumsi pakan berkisar 129,09-135,09 
g/ekor/hari, Penambahan asam sitrat sebesar 0,67 - 2,00% 
dalam pakan itik jantan lokal periode grower tidak berpengaruh 
nyata karena tidak terlalu mempengaruhi palatabilitas itik 
sehingga mengakibatkan konsumsi itik tidak berbeda nyata. Hal 
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ini terjadi karena level penggunaan belum efektif untuk 
meningkatkan palatabilitas itik untuk mengkonsumsi pakan. 
Tabel 54. Hasil penelitian penambahan asam sitrat terhadap itik 
lokal 








44,28 44,65 49,23 37,778 
Bobot potong 
(g) 
1402,00b 1454,60ab 1613,20a 1503,00ab 
Persentase 
karkas (%) 
53,96 62,38 64,25 57,49 
Sumber: Mulyani, 2013 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rafacz 
(2005) dengan menggunakan suplemen makanan dengan 
kandungan asam sitrat 0,2-0,6% menunjukan hasil signifikan 
(P<0,05) terhadap konsumsi pakan, penmbahan bobot badan, 
efisiensi pakan atau konvesi pakan pada ayam. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Rafacz (2005) dapat dilihat pada tabel 55 














































































































































































































































































































































Tingkat konsumsi pakan sangat ditentukan oleh 
palabilitas menurut Rasyaf (1993) palabilitas sangat 
menentukan tingkat konsumsi pakan seekor ternak. Rasa asam 
yang dihasilkan oleh asam sitrat tidak mempengaruhi konsumsi 
pakan, karena unggas secara umum mengkonsumsi pakan tidak 
dipengaruhi oleh rasa dan aroma. Acidifier telah memberi 
kontribusi mendasar untuk memproduksi pakan yang higienis, 
karena acidifier menekan pertumbuhan jamur dan bakteri 
patogen, sehingga memungkinkan penggunaan sumber pakan 
lebih baik. (Lückstädt, dkk 2014) pada penelitian yang 
dilakukan oleh Mulyani (2013) terhadap itik jantan lokal 
periode grower dengan pemberian pakan yang ditambahkan 
asam sitrat sebesar 0.67-2,00% tidak berpengaruh nyata karena 
tidak mempengaruhi palatibilitas itik sehingga mengakibatkan 
konsumsi itik tidak berbeda nyata. Level penggunaan asam 
sitrat yang belum efektif tidak meningkatkan palatibilitas itik 
untuk mengkonsumsi pakan. Sesuai dengan pernyataan 
Mulyani (2013) palatabilitas seekor ternak dipengaruhi oleh 
warna, bentuk dan tekstur yang terdapat pada pakan. Penelitian 
Natsir dan Sjofjan (2008), bahwa kombinasi pemberian asam 
sitrat hingga 0,8% dalam pakan ayam pedaging tidak 
meningkatkan konsumsi pakan. Perlu adanya proses adaptasi 
untuk meningkatkan konsumsi pada pemakaian acidifier dalam 
pakan. Adaptasi yang dilakukan untuk mendapatkan level 







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.8 Penambahan Acidifier Terhadap Mortalitas Itik 
Petelur  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat 
(2018) Hasil penelitian tersebut menggunakan perlakuan pakan 
basal + air minum dengan penambahan air perasan jeruk nipis 
hingga pH air minum menjadi 5 dengan hasil pemberian  air  
perasan  jeruk  nipis  pada  air  minum  mampu meningkatkan  
efisiensi pakan dan  pertambahan  bobot  badan  sebesar  3,3% 
dan  5,5  % dan mampu menekan tingkat mortalitas menjadi 0 
%. Pada tabel menunjukkan performa ayam broiler fase starter 
yang dilakukan oleh Hidayat (2018). 
 
Tabel 57.  Hasil penelitian pada performa pada ayam fase starter 












P0 1056,22±91,74 716,99±71,88 1,50±0,07 3,33 
P1 1100,67±95,42 758,83±54,43 1,45±0,02 0 
P2 1090,82±53,93 741,01±30,06 1,51±0,09 3,33 
Sumber: Hidayat, 2018 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Natsir, dkk 
(2005). dengan menggunakan Asam sitrat yang terenkapulasi 
Lactogoblin dan Malodextrin dengan konsentrasi 0,4% dan 
asam laktat yang terenkapulasi lactogoblin dan malodextrin 
dengan konsentrasi 0,4% terhadap daya kecernaan. Hasilnya, 
pemberian asam sitrat yang terenkapulasi Lactogoblin dan 
Malodextrin dengan konsentrasi 0,4% dan asam laktat yang 
terenkapulasi Lactogoblin & Malodextrin dengan konsentrasi 
0,4% menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Perlakuan penggunaan aditif pakan berupa asam laktat maupun 
asam sitrat dalam pakan menunjukkan adanya perbedaan sangat 
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nyata (P<0,01) terhadap Energi Metabolis terkoreksi N. Rataan 
MEn pakan dengan penambahan aditif pakan mempunyai 
rataan MEn yang lebih tinggi dibandingkan MEn pada ayam 
yang tidak diberi aditif pakan. Natsir, dkk (2005) juga 
mengungkapkan peningkatan nilai MEn pada penambahan 
asam sitrat dalam pakan juga dikarenakan asam organik yang 
terdapat pada acidifier dapat mendesak bakteri patogen dalam 
saluran pencernaan dan menstimulasi pertumbuhan mikroflora. 
Pengaruh penggunaan asam laktat dan asam sitrat sebagai 
acidifier dalam pakan terhadap energi metabolis (ME), energi 
metabolis terkoreksi N (MEn), kecernaan protein semu (DCP) 
dan kecernaan protein dengan pemisahan N urin dan N feses ( 
DCPf) dapat dilihat pada Tabel 58. 











PG 3127.729abc 3113.240ab 55.650 79.834ab 
P1 3019.444a 3004.841a 56.357 77.757a 
P2 2991.856a 2976.995a 57.139 79.381ab 
P3 3272.907cd 3256.777bc 61.493 81.518b 
P4 3235.983cd 3221.166bc 57.929 81.341b 
P5 3008.562a 2993.771a 57.285 81.699b 
P6 3020.394a 3005.419a 58.344 80.171ab 
P7 3337.674d 3322.928c 56.831 81.745b 
P8 3341.876d 3326.960c 58.348 81.736b 
Sumber: Natsir et al., 2005 
  Produksi asam laktat melalui proses fermentasi 
molases dengan bacillus coagulans optimal pada pH awal 7,1 
dengan suhu 43ºC dan rasio NH4Cl 1%, sedangkan produksi 
asam sitrat melalui proses fermentasi molases dengan 
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aspergillus niger optimal pada pH awal 7,0 suhu 50ºC dengan 
waktu inkubasi 3 hari. Membuktikan penggunaan asam laktat 
dan asam sitrat dapat menghambat aktivitas bakteri patogen 
Escherichia coli dan Salmonella sedangkan bakteri non patogen 
Lactobacillus dan Bacillus sp terjadi aktivitas pertumbuhan 
yang tahan terhadap asam laktat dan asam sitrat, pada proses 
penghambatan bakteri patogen. Hal ini dapat meningkatkan 
kesehatan ternak dan menekan angka mortalitas pada ternak. 
Hasil penelitian uji aktivitas anti bakteri dengan penyerapan 
asam laktat dan asam sitrat dapat dilihat pada Tabel 54 dan 
Tabel 55  
Tabel 59. Diameter penyerapan asam laktat dalam uji aktivitas 











2.92 3.17 3.20 3.09±0,15 
Komersial 3.19 3.60 3.57 3.45±0,23 
Salmonella Hasil 
Proses 
3.46 3.79 3.95 3.73±0,25 
Komersial 3.48 3.67 4.60 3.98±0,60 
Lactobacillus Hasil 
Proses 
2.81 3.20 3.69 3.23±0,44 
Komersial 3.33 3.40 3.59 3.44±0,13 
Bacillas Hasil 
Proses 
3.12 3.18 3.26 3.19±0,07 
Komersial 3.43 3.50 3.62 3.52±0,10 
Sumber: Natsir et al., 2005 
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Tabel 60. Diameter Penyerapan Asam Sitrat Dalam Uji 











3.21 3.32 4.00 3.51±0,43 
Komersial 3.24 3.97 3.97 3.73±0,42 
Salmonella Hasil 
Proses 
3.24 3.33 3.75 3.44±0,27 
Komersial 3.36 3.59 3.32 2.48±0,16 
Lactobacillus Hasil 
Proses 
2.11 2.18 2.45 2.25±0,18 
Komersial 2.51 2.00 2.47 2.33±0,28 
Bacillas Hasil 
Proses 
2.33 2.31 2.29 2.31±0,02 
Komersial 2.79 2.62 2.70 2.70±0,08 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Beberapa jenis Acidifier sebagai feed addive pengganti 
antibiotik terbukti dapat menghambat aktivitas bakteri patogen. 
Menurut Hyden (2000) dengan menurunkan pH pada sistem 
pencernaan baik pada daerah doudenum, jejunum dan ileum 
maupun caecum. Penurunan pH saluran pencernaan ini dapat 
menurunkan bakteri patogen seperti Escherichia coli dan 
Salmonella serta dapat meningkatkan bakteri non patogen 
seperti Lactobacillus. Penggunaan Lactobacillus sp yang 
memproduksi asam laktat akan menurunkan pH lingkungan 
sampai dengan 4,4 (Ford, 1974) dan mengeksersi bakteriosin 
(anti bakteri) yang keselurahannya menekan pertumbuhan 
kelompok bakteri yang bebahaya bagi ternak. pH yang rendah 
pada saluran pencernaan dapat menyebabkan mikroba patogen 
tidak dapat bertahan hidup seperti Salmonella dan Escherichia 
coli. Sementara itu mikroba menguntungkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bakteri 
Lactobacillus sp dan Bacillus sp. Dengan kondisi tersebut 
kesehatan unggas akan semakin meningkat sehinga menekan 
angka mortalitas, menurunkan atau menggantikan penggunaan 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan studi literatur yang dilakukan mengenai 
efek penambahan acidifier asam organik sebagai aditif dalam 
pakan terhadap penampilan produksi itik petelur dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan acidifier dapat mempengaruhi konsumsi 
pakan, produksi telur, FCR, mortalitas dan kualitas 
telur. Pada konsentrasi asam organik 0,2% dan 0,3% 
memberikan hasil yang terbaik sebagai aditif dalam 
pakan. 
2. Penggunaan acidifier dalam pakan dapat menggantikan 
antibiotik sebagai aditif dalam pakan itik petelur. 
5.2  Saran 
Bahwa acidifier dapat dijadikan sebagai feed addictive 
dalam pakan itik petelur. sehingga menghasilkan produk telur 
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